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ABSTRACK 

This study aimed to examine the effect of audit committee, independent 

commissioner  on earnings management. The sample in this study are banking   in   

Southeast Asia of period 2017- 2021. The data used in this study is secondary data 

obtained from the financial data 

at  banking  website.  The number  of samples  in  this  study are 52  banks.  Data  analysis  

was  performed  with  multiple regression analysis using SPSS version 23. 

The result showed that audit committee, independent commisioners has no effect 

on earnings management. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kom*ite audit, komisaris 

independen terhadap manajemen laba. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 

perbankan di Asia Tenggara periode pengamatan 2017-2021. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari data keuangan dari masing-masing 

website perbankan. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 52 bank. Analisis 

data dilakukan dengan analisis linear berganda menggunakan program SPSS versi 23. 

Hasil membuktikan bahwa komite audit, komisaris independen, tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perbankan di Asia Tenggara telah menjadi tolak ukur 

keberhasilan eksistensi lembaga keuangan baik itu konvensional maupun syariah, 

hal ini yang menyebabkan perbankan berlomba-lomba bersaing untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Jalanannya perusahaan tidak lepas hubungannya 

dengan stakeholders, maka dari itu setiap perusahaan tetap menjaga kepercayaan 

pengambilan keputusan dengan berusaha menampilkan kinerja sebaik mungkin, 

salah satu cara yang dilakukan adalah dengan mempublikasikan laporan keuangan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK No. 1 tahun 2015 

menyatakan bahwa laporan keuangan memiliki peran yang sangat penting karena 

memberikan informasi kepada pihak internal maupun pihak eksternal mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

stakeholders dalam pengambilan keputusan.  

Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen 

atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Maka dari itu 

pihak manajemen merupakan pihak yang mempunyai peran besar dalam hal 

pengungkapan laporan keuangan. Manajemen menyadari bahwa laba merupakan 

hal yang sangat penting dalam penyajian laporan keuangan dan merupakan salah 

satu tolak ukur bagi stakeholders dalam pengambilan keputusan, sehingga pihak 

manajemen akan berusaha menyajikan labanya sebaik mungkin, salah  satunya 

adalah dengan melakukan manajemen laba (Sulistyanto, 2008) 
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Manajemen laba merupakan tindakan pemilihan metode akuntansi dalam 

pembuatan laporan keuangan yang ditujukan agar data atau informasi akuntansi 

terlihat baik, dengan begitu kinerja perusahaan juga akan terlihat bagus dimata 

stakeholders (Scott, 2004). Manajemen laba merupakan masalah yang 

kontroversial, pada satu sisi praktik manajemen laba bersifat legal tanpa melanggar 

prinsip akuntansi berterima  umum, namun kebijakan manajemen ini menjadikan 

potensi bank dalam mempengaruhi aset, pembiayaan serta profitabilitas yang 

nantinya akan disalurkan, dan diungkapkan pada laporan keuangan, sehingga  hal 

ini menjadi tantangan bagaimana perbankan di Asia Tenggara dapat mengelola 

perusahaan sesuai dengan regulasi perbankan. 

Ada beberapa penelitian membuktikan bahwa di perbankan tidak terlepas 

dari praktik manajemen laba, seperti pada penelitian (Rohmaniyah & Khanifah, 

2018) melakukan penelitian terhadap bank syariah yang membuktikan bahwa 

terjadi praktik manajemen laba dengan menggunakan teknik memperkecil laba. 

Kemudian praktik manajemen laba juga ditemukan pada perbankan di Indonesia 

seperti pada penelitian (Cahyati, 2016; Illahi, 2019)).  

Dengan masih adanya praktik manajemen laba di Perbankan, maka 

diperlukannya pengendalian serta pengawasan yang baik dalam perusahaan seperti 

dengan adanya komite audit. Komite audit memberikan suatu pendekatan disiplin 

yang sistematis untuk mengevaluasi dan meningkatkan keefektifan manajemen 

dalam pengendalian serta pengelolaan organisasi yang seharusnya dapat 

mengurangi praktik manajemen laba (Mersni & Ben Othman, 2016), hal  ini selaras 

dengan penelitian (Fairus & Sihombing, 2020) yang menyatakan bahwa komite 

audit berpengaruh negatif signifikan dalam menurunkan praktik manajemen laba, 
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begitu juga pada penelitian (Mersni & Ben Othman, 2016) yang menyatakan bahwa 

keberadaan komite audit dapat mengurangi praktik manajemen laba, namun 

berbeda pada penelitian (Indriswati & Triyanto, 2020) yang menyatakan bahwa 

komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Mekanisme selanjutnya adalah Dewan Komisaris. Pada penelitian ini dewan 

komisaris yang dimaksud adalah komisaris independen, maka dari itu  dengan adanya 

dewan komisaris independen, yang seharusanya dapat melakukan proses pengawasan 

dalam memastikan kepatuhan terhadap aturan-aturan dalam melakukan pengelolaan 

perusahaan, sehingga dapat melindungi kepentingan investor dan stakeholders dan 

perusahaan itu sendiri (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016),  

dengan adanya komisaris independen praktik manajemen laba seharusnya juga akan 

menurun, hal ini selaras pada penelitian (Fairus et al, 2020) yang menyatakan bahwa 

proporsi dewan komisaris independen dapat mengurangi praktik manajemen laba, 

penelitian ini juga selaras dengan penelitian  (Frank. et al, 2020) yang menunjukkan bahwa 

komposisi dewan komisaris independen berpengaruh mengurangi praktik manajemen laba, 

namun hal ini tidak terbukti pada penelitian (Setiawan et al., 2020) yang menyatakan bahwa 

proporsi dari komisaris independen tidak berpengaruh dalam menurunkan praktik 

manajemen laba. Berdasarkan ketidakkonsistenan penelitian sebelumnya, maka 

penelitian ini menguji kembali pengaruh komite audit, komisaris independen 

terhadap manajemen maba dengan tindak manajemen laba yang dipilih   yaitu pada 

Perbankan di Asia Tenggara. 

Sebagaimana agency theory yang menjelaskan bahwa praktik manajemen 

laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara manajemen (agent) dan pemilik 

(principal) yang timbul ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai dan 

mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya sehingga terjadilah 
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asimetri informasi (Anthony & Govindarajan, 2011).  Maka dari itu untuk 

menghindari terjadi hubungan asimetri informasi tersebut dibutuhkannya komite 

audit dalam melakukan dan memberikan suatu pendekatan disiplin yang sistematis 

untuk mengevaluasi dan meningkatkan keefektifan manajemen dalam pengendalian 

dan proses pengaturan dan pengelolaan organisasi, sehingga tidak terjadinya 

asimetri informasi antara principal dan agent (Guna & Herawaty, 2010), kemudian  

proses pengawasan selanjutnya adalah komisaris independen yang bertugas 

melakukan proses pengawasan dalam memastikan kepatuhan terhadap aturan-

aturan dalam melakukan pengelolaan perusahaan, sehingga dapat melindungi 

kepentingan investor, stakeholders dan perusahaan itu sendiri sehingga akan 

mengurangi asimetri informasi antara pihak agent dan principal yang dapat memicu 

terjadinya manajemen laba.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian (Chaity & Islam, 2022). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada sampel penelitian. 

Pada penelitian (Chaity & Islam, 2022) sampelnya yaitu perbankan konvensional 

swasta yang terdaftar di Dhaka Stock Exchange periode 2007-2016 sedangkan 

penelitian ini sampelnya adalah Perbankan Konvensional dan Syariah di Asia 

Tenggara periode 2017-2021, kemudian pada penelitian sebelumnya efisiensi bank 

dengan pedoman tata kelola perusahaan sebagai variabel independen sedangkan 

pada ini variabel komite audit, komisaris independen sebagai variabel independen 

terhadap manajemen laba, terlebih lagi dengan adanya perberdaan aturan 

konvensional dan syariah yaitu perbankan syariah mempuanyai karakterisitik 

sendiri yaitu perbankan syariah bukan hanya teregulasi dengan  undang-undang 

namun  juga dengan prinsip syariah. 
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Pemilihan objek pada wilayah Asia Tenggara dikarenakan masih sedikit 

penelitian yang secara khusus meneliti manajemen laba pada perbankant terlebih 

lagi dengan bank syariah di wilayah Asia Tenggara. Selain itu, bank syariah di Asia 

Tenggara merupakan salah satu dari tiga pusat perkembangan bank syariah selain 

Timur Tengah dan Asia Selatan. Peneliti mengambil sampel 5 tahun terakhir, agar 

data yang digunakan juga  lebih relevan.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengusung judul penelitian yaitu 

“Pengaruh Komite Audit dan Komisaris Independen terhadap Manajemen 

Laba”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang akan diteliti pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah Komite Audit berpengaruh negatif terhadap  manajemen laba? 

2. Apakah Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1.1.1 Membuktikan secara empiris pengaruh Komite Audit berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. 

1.1.2 Membuktikan secara empiris Komisaris Independen berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memberikan sumbangan pemikiran bagi permasalahan keagenan di 

perusahaan seperti pada konsep teori keagenan yang terjadi karena 

adanya konflik kepentingan antara manajemen (agent) dan pemilik 

(principal) yang timbul ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai 

dan mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya, dan 

seperti pada konsep teori akuntansi positif yang menyatakan bahwa 

manajemen memiliki kebebasan dalam menaikkan dan menurunkan 

manajemen laba, yang dapat  berpotensi terjadinya manajemen  laba 

di perusahaan yang dapat dipengaruhi oleh komite audit komisaris 

independen khususnya pada manajemen laba di perbankan di Asia 

Tenggara. 

 

1.4.2 Manfaat  Praktisi 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1.4.2.1 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

tambahan referensi penelitian selanjutnya terkait pengaruh 

komite audit, komisaris independen, berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada bank di Asia Tenggara 
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1.4.2.2 Perbankan Asia Tenggara 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan bagi 

pihak  manajemen sebagai bahan pertimbangan pengambilan 

keputusan ekonomi serta pengawasan perusahaan. 

1.4.2.3  Stakeholders 

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai mampu memberi 

masukan bagi stakeholders sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan keputusan ekonomi khususnya pada perbankan 

syariah mengenai pengaruh komite audit, komisaris 

independen terutama informasi terkait dengan manajemen 

laba  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang ada di Asia 

Tenggara, periode pengamatan 2017-2021. Pada penelitian ini manajemen laba 

sebagai variabel dependen dan variabel independen adalah komite audit, komisaris 

independen.



8 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi 

Teori algensi perta lmal ka lli diperkenallkaln oleh Jensen daln Meckling 

(Jensen & Meckling, 1976) Hubunga ln kea lgena ln timbul kalrena l alda lnya l kontralk 

a lntalra l pemegalng sa lha lm (principall) da ln menaljemen perusalhala ln (algent) yang 

merupakan pengelola perusalhala ln, dallalm kontralk tersebut pemilik memberikan 

wewena ng kepa ldal malna ljemen untuk menjalankan operasi perusalha laln termalsuk da lam 

pengambilan keputusaln.  

Konsep darri teori algensi ya itu hubungann a lta lu kontalk a lntalral principall daln 

algent. Principall memperkerjakan algent untuk kepentingaln principall, termasuk 

pendelegassian otorisalsi penga lmbilaln keputusan dalri principall kepada algent. 

Hubunga ln ini disebut dengaln hubungan kealgena ln ya lng dijadikan dasar untuk 

memalhalmi kontralk a lntalra l principall (pemega lng sa lha lm) da ln algent (manajer). 

Hubunga ln kea lgena ln tersebut kadang menimbulkaln sua tu konflik a lntalra l pemega lng 

sa lha lm daln manajer (Anthony & Govindarajan, 2012). Konflik ini terjadi 

dikalrena lkaln ma lnusial pa lda l da lsa lrnya l a lda llalh ma lkhluk ekonomi ya lng 

mementingka ln kepentinga ln sendiri. Ma lsing-ma lsing piha lk menginginka ln 

kepentingaln merekal terpenuhi.  Perbeda laln kepentinga ln inilalh ya lng menja ldi da lsa lr 

da lri algency problem alta lu malsa lla lh kealgena ln. Pemega lng sa lha lm ya lng memberikaln 

modall menginginka ln keuntunga ln ya lng sebesa lr-besa lrnya l da lri a lpal ya lng telalh 

merekal investa lsika ln di perusa lhala ln, seda lngka ln ma lna ljer menginginka ln ha lsil 
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berupal kompensa lsi keualnga ln a lta lu intensif sebesalr-besa lrnya l a ltals kinerjal da llalm 

mengelolal perusalha la ln.  

 Perspektif hubunga ln kealgena ln merupalka ln dalsa lr ya lng diguna lka ln untuk 

memalhalmi hubunga ln a lnta lra l malna ljer daln pemega lng sa lha lm. Hubunga ln kea lgena ln 

tersebut terkaldalng menimbulkaln malsa llalh alnta lral malna ljer daln pemega lng sa lha lm. 

Konflik ya lng terjaldi ka lrenal ma lnusia l a ldalla lh malkhluk ekonomi ya lng mempunya li 

sifa lt dalsa lr mementingkaln kepentinga ln diri sendiri.  

Pemega lng sa lha lm da ln malna ljer memiliki tujualn ya lng berbeda l da ln malsing-

malsing menginginka ln tujualn merekal terpenuhi. Alkiba ltnya l a lda lla lh munculnya l 

konflik kepentinga ln. Pemega lng sa lha lm menginginka ln pengemba llialn ya lng lebih 

besa lr daln secepalt-cepaltnya l a ltals investa lsi ya lng merekal seda lngka ln ma lnaljer 

menginginka ln kepentinga lnnya l dia lkomoda lsi denga ln pemberialn kompensa lsi a ltalu 

insentif ya lng sebesa lr-besa lrnya l a ltals kinerjalnya l da lla lm menjalla lnkaln perusa lhala ln, 

maka dalri itu terjaldilah alsimetri informalsi, untuk menghindari terjaldinya l a lsimetri 

informalsi tersebut dibutuhkannya komite aludit dalla lm melakkukan da ln memberikaln 

sua ltu pendekatan disiplin ya lng sistema ltis untuk mengeva luasi da ln meningka ltkaln 

keefektifaln manajemen dallalm pengenda llialn da ln proses pengawasan da ln 

pengelolala ln orga lnisa lsi sehingga tidalk terja ldinya l a lsimteri informasi alnta lral principall 

da ln algent, kemudiann selalin itu proses penga lwa lsa ln ini dilalkuka ln  oleh komisalris 

independen dalam perusahaan ya lng tuga lsnya l mela lkukaln penga lwa lsa ln terha lda lp 

perusa lhala ln terkalit dengaln kepatuhan peraltura ln sertal pengelolala ln perusalha laln da llalm 

memenuhi regulasi perbankan.  
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2.2 Manajemen Laba 

Menurut (Scott, 2004) Malnaljemen lalba l a ldalla lh tindalka ln malna ljemen untuk 

memilih kebijalka ln alkunta lnsi dalri sua ltu stalndalr tertentu dengaln tujualn 

memalksimallkaln kesejalhterala ln da ln alta lu nilali palsa lr perusa lha laln. Ma lna ljalmen lalbal 

merupalka ln tindalkaln ya lng ditujuka ln untuk memalnipulalsi da ltal a lta lu informalsi 

a lkuntalnsi, denga ln pemilihaln metode alkuntalnsi ya lng seca lral senga lja l dipilih oleh 

malna ljemen dalla lm pembualta ln lalpora ln keualnga ln. Ma lna ljemen lalbal ini dalpa lt 

mengura lngi kredibilitals lalporaln kua lnga ln ya lng a lkuralt, alnda ll daln dalpalt menyesa ltka ln 

stalkeholder dallalm penga lmbilaln keputusaln ekonomi terkalit denga ln a lngka l-a lngka l 

a lkuntalnsi da llalm lalporaln keua lnga ln. 

Ketika l lalba l menjaldi tolalk ukur utalma l dalla lm penga lmbilaln keputusa ln 

ekonomi, seperti dallalm hallnya l seora lng investor a lka ln cenderung berinvestalsi pa ldal 

perusa lhala ln ya lng la lba lnya l optima ll daln tida lk berfluktualsi. Kewa ljiba ln malna ljemen 

perusa lhala ln ya lng dituntut untuk mengha lsilka ln lalba l seoptimum mungkin 

menga lkibaltka ln merekal memalnfa laltka ln setialp celalh ya lng a lda l untuk membualt 

lalpora ln keunga ln sebalik mungkin a lga lr mendalpa lt perhaltialn da lri investor ya litu 

denga ln ca lra l malna ljemen lalba l. Tindalka ln malna ljemen lalba l pa lda l umumnya l 

merupalka ln tindalka ln malnaljemen terhalda lp proses pelalpora ln keualnga ln, ya lng 

tujualnnya l untuk mempenga lruhi halsil perhitunga ln lalba l perusa lha laln sesua li denga ln 

a lpal ya lng diha lralpka ln. Ma lnaljemen lalba l dilalkuka ln denga ln memalnipulalsi komponen-

komponen alkrua ll dallalm lalporaln keualnga ln, kalrenal a lkruall merupalka ln komponen 

ya lng muda lh untuk dimalnipulalsi. Komponen alkrua ll merupalka ln komponen ya lng 

tidalk memerlukaln bukti kals secalra l fisik sehingga l upa lya l memalnipulalsi besalr 
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kecilnya l komponen a lkruall tidalk ha lrus disertali denga ln ka ls ya lng diterimal a ltalu 

dikelualrkaln oleh perusalha laln.  Alda l  berbalga li  pola l  ya lng  sering  dilalkuka ln  

ma lna ljer  da lla lm  ea lrnings malnalgement menurut (Scott, 2004) alda lla lh seba lga li 

berikut: 

1. Talking al balth 

Talking al balth terjaldi ketikal perusa lhala ln mengalda lka ln reorga lnisa lsi, 

misa llnya l penga lngka lta ln CEO balru. Talking al balth mengalkui a ldalnya l bia lya l 

palda l periode ya lng a lka ln da ltalng sebalga li kerugia ln palda l periode berja lla ln. 

Konsekuensinya l, ma lna ljer alka ln mengha lpus alktiva l denga ln ha lralpa ln la lbal 

ya lng a lka ln dalta lng dalpa lt meningkalt. 

2. Income minimizaltion 

Income minimizaltion mirip denga ln “talking al balth” teta lpi lebih ekstrim, 

ya litu dilalkuka ln sebalga li a llalsa ln politis paldal periode la lbal ya lng lebih tinggi 

denga ln mempercepalt penghalpusa ln a lktival tetalp daln a lktiva l talk berwujud, 

daln mengalkui pengelua lra ln-pengelua lra ln sebalga li bia lya l. 

3. Income malximizaltion 

Income malximizaltion merupalka ln calra l dalri ma lna ljemen untuk 

memalksima llka ln la lba l ya lng dilalporka ln, a lga lr bonus ya lng dida lpalt  lebih 

besa lr. Income ma lximizaltion dilalkuka ln ketikal perusalha la ln menga lla lmi 

penuruna ln la lbal. 

4. Income smoothing 

Income smoothing dilalkuka ln ma lna ljer denga ln meraltalka ln la lbal 

perusa lha la ln untuk tujua ln pelalpora ln terhalda lp pihalk  ya lng 
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berkepentinga ln, terutalmal investor,  ka lrena l  investor  cenderung  lebih  

menyuka li  la lba l  ya lng  rela ltif sta lbil dalri sua ltu periode ke periode 

berikutnya l. 

Ketikal  ma lna ljemen diberika ln ta lnggung  ja lwa lb altals pengelolala ln 

perusa lhala ln ma lkal kewa ljiba ln ma lna ljemen perusa lhala ln ya lng dituntut alga lr 

mendalpa ltka ln perhaltia ln dalri inverstor ya lng membualt la lbal cenderung tida lk 

berfluktualsi, menga lkibaltkaln  merekal  mema lnfa la ltkaln setialp cela lh ya lng a lda l da lla lm 

menya ljika ln la lba lnya l seba lik mungkin, denga ln ka ltal la lin   piha lk   ma lna lja lmen   tela lh   

mela lkuka ln   pra lktik   ma lna ljemen   la lba l. Kesempa lta ln melalkukaln malna ljemen lalba l 

oleh malna ljemen terjaldi kalrenal a ldalnya l a lsimetri informalsi a lntalra l malnaljer sebalga li 

a lgen denga ln pemega lng sa lha lm seba lga li pemilik balnk. La lpora ln keua lnga ln ya lng 

dihalra lpka ln bisa l menjaldi sumber informa lsi ya lng a lkura lt ba lgi piha lk eksterna ll 

perusa lhala ln, na lmun denga ln a lda lnya l informalsi ya lng tida lk simetris inilalh ya lng 

menyeba lbka ln pemilik perusalhala ln, kreditur malupun investor seba lga li piha lk 

eksternall, tidalk bisal menga lmalti seluruh kinerjal daln prospek perusalha la ln secalra l 

optimall (Salri, et al., 2015) malka l dalri itu dibutuhkalnnya l proses serta l pengalwa lsa ln 

ya lng ba lik ya litu denga ln aldalnyal komite aludit, komisalris independen kemudialn dalla lm 

penelitialn ini untuk mendeteksi ma lna ljemen la lbal pa ldal penelitia ln ini mengguna lka ln   

metode ya lng discretionalry loaln loss provision.  

 

2.3 Komite Audit 

Di Indonesia l, keberaldala ln Komite Aludit dimulali sejalk talhun 2001 melallui 

Sura lt Edalra ln Ba lpepa lm No: SE-03/PM/2000 ya lng seka lra lng beruba lh menjaldi 
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Otoritals Jalsa l Keua lnga ln (OJK) ya lng berisi himbalua ln balhwa l setialp emiten daln Sura lt 

Direksi BEJ (Bursa l Efek Ja lkalrta l) No: Kep. 339/BEJ/07-2001 mengena li kewa ljibaln 

perusa lhala ln tercaltalt untuk memiliki Komite Aludit serta l jumlalh kealnggota la ln da lri 

komite itu sendiri. Keputusa ln Ketua l Ba lpepalm Nomor: Kep-41/PM/2003 ya lng 

menya lta lka ln ba lhwa l Komite Aludit a lda llalh komite ya lng dibentuk oleh Dewaln 

Komisa lris da llalm ralngka l membalntu melalksa lna lkaln tuga ls da ln fungsinya l. Pera lturaln 

Otoritals Jalsa l Keua lnga ln Nomor 55/Pojk.04/2015. Tentalng Pembentukaln Daln 

Pedomaln Pela lksa lnala ln Kerja l Komite Aludit. 

Pa lda l kealnggota la ln komite aludit ya lng dipersya lra ltkaln oleh ketentualn di 

Indonesia l, Ma lla lysia l, Singa lpura l, Philipinal minimall 3 (tiga l) ora lng. Meskipun jumlalh 

minimall ya lng dipersya lra ltka ln sa lmal na lmun terdalpalt beberalpa l perbedalaln. Di 

Indonesia l tida lk semual a lnggota l komite a ludit merupalkaln komisa lris na lmun minimall 

sa ltu oralng merupa lkaln komisa lris independen. Di Ma llalysia l da ln Singa lpura l, semual 

a lnggota l komite aludit merupalkaln komisa lris da ln malyorita ls merupa lkaln komisa lris 

independen. Di Philipinal komite aludit beralnggota lka ln minimall tigal komisalris 

dimalna l sa ltu oralng dia lnta lra lnya l merupalka ln komisalris independen. Sedalngka ln di 

Thalilalnd meskipun tidalk membaltalsi jumla lh minimall nalmun alnggota l komite aludit 

malyorita ls ha lrus komisalris independen, kemudian ketual dewaln tidalk boleh menjaldi 

ketual a ltalu alnggota l komite aludit altalupun komite lalinnya l.   

Da lri limal nega lra l di alta ls, empalt nega lral ya litu Indonesia l, Singa lpura l, Brunei da ln 

Philipinal mensya lra ltkaln komite aludit diketuali oleh komisalris independen. Ha lnya l 

Ma llalysia l ya lng tida lk mensya lra ltkaln secalra l khusus balhwa l ketual Komite Aludit 

merupalka ln Komisa lris Independen. Dalri penjelalsa ln dialta ls  komite aludit secalra l 
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objektif dalpa lt melalkukaln penga lwa lsa ln terka lit denga ln stalnda lr sertal altura ln ya lng 

berlalku da llalm proses penga lwa lsa ln perusa lha laln a ltalu orga lnisa lsi, ma lkal da lri itu dallalm 

pra lktiknya l komite aludit ini jugal memungkinkaln ma lmpu dallalm mengura lngi pra lktik 

malna ljemen lalba l dalla lm perusalha laln, a lpa lla lgi da llalm perusa lalha la ln alta lu orga lnisa lsi 

ya lng berba lsis sya lria lh ya lng regula lsinya l buka ln ha lnya l da lri unda lng-unda lng sa lja l 

na lmun jugal terikalt dallalm altura ln ya lng berba lsis sya lria lh penilalialn ya lng dila lkuka ln 

ora lng a lta lu balda ln secalra l independen, malka l dalri itu pentingnya l komite a ludit dallalm 

proses penga lwa lsa ln serta l pengenda llialn da llalm Perba lnkaln di Alsia l Tenggalral 

(Ismawati, 2018). 

 

2.4 Komisaris Independen 

Komisa lris independen dalpa lt bertindalk menga lwa lsi kebijalka ln malnaljemen daln 

memberikaln penga lra lha ln kepalda l malna ljemen. Komisa lris independen merupalka ln 

posisi terbalik untuk melalksa lnalka ln fungsi monitoring alga lr terciptal perusalha la ln 

denga ln talta l kelolal ya lng ba lik (Ujiya lntho & Pra lmukal, 2007), kemudialn pa lda l  Islalmic 

Finalnciall Services Boalrd dallalm IFSB-10, talta l kelolal sya lria lh merujuk paldal struktur 

da ln proses ya lng dia ldopsi oleh pemalngku kepentinga ln ba lhwa l halrus a ldal Dewa ln 

Komisa lris Independen di dallalm lembalga l keualnga ln sya lria lh untuk memalstikaln 

kepaltuha ln terhalda lp a lturaln-a ltura ln da ln prinsip-prinsip sya lria lh. 

 Da llalm upa lya l untuk mela lksa lnalka ln ta lnggung ja lwa lbnya l denga ln ba lik ma lkal 

komisalris independen halrus secalral proa lktif mengupalya lka ln a lga lr dewaln komisalris 

melalkukaln penga lwa lsa ln da ln memberikaln na lseha lt kepaldal direksi ya lng terka lit 

denga ln, na lmun tidalk terbalta ls pa ldal ha ll-ha ll seba lga li berikut: 
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a. Memalstika ln ba lhwa l perusalha la ln memiliki stra ltegi bisnis ya lng efektif, 

termalsuk di dallalmnya l memalntalu jaldwa ll, alngga lra ln da ln efektifitals 

stra ltegi tersebut. 

b. Memalstika ln ba lhwa l perusa lhala ln menga lngka lt eksekutif da ln ma lnaljer-

malna ljer profesionall. 

c. Memalstika ln balhwa l perusalha laln memiliki informalsi, sistem 

pengenda llialn, daln sistem aludit ya lng bekerjal denga ln ba lik. 

d. Memalstika ln balhwa l perusa lha laln memaltuhi hukum daln perunda lnga ln 

ya lng berlalku ma lupun nilali-nila li ya lng ditetalpka ln perusalha la ln dallalm 

menjallalnka ln operalsinya l. 

e. Memalstika ln resiko daln potensi krisis selallu diidentifikalsikaln da ln 

dikelolal denga ln ba lik. 

f. Memalstika ln prinsip-prinsip daln pra lktik  Good Corporalte Governalnce 

dipaltuhi daln diteralpkaln denga ln ba lik. 

 Denga ln a lda lnya l Komisa lris Independen  dihalra lpkaln implementalsi dallalm 

mekalnisme Corporalte Governalnce dalpalt terlalksa lna l denga ln semestinya l. Jumlalh 

komisalris independen halrus da lpa lt menjalmin alga lr meka lnisme pengalwa lsa ln berjalla ln 

sesua li denga ln seba lga lima lnal mestinya l. Seperti palda l penelitialn (Cornett et al., 2007) 

denga ln ha lsil penelitialn proporsi komisalris independen paldal perusa lhala ln da lpalt 

mengua ltkaln penga lruh a ludit dalla lm menurunka ln pralktik malna ljemen lalbal. Untuk 

mengukur komisa lris independen ini ya litu  denga ln persentalse da lri jumlalh komisalris 

independen dibalndingka ln denga ln keseluruha ln dewaln komisa lris. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Berikut penelitian-penelitian terdahulu yang dapat dijadikan panduan dan 

referensi dalam mengerjakan penelitian ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Variabel 

Peneltian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

1 (Chality 

& Islalm, 

2021) 

Balnk 

Efficiency 

a lnd Pralctice 

of Ealrnings 

Malnalgement

: a l study on 

listed 

commercia la ll 

balnks of 

Balnglaldesh 

Valrialbel 

Dependen: 

Ealrnings 

Malnalgement 

 

Valrialbel 

Independen: 

Efisiensi Balnk 

dengaln 

kepaltuhaln 

Corporalte 

Governalnce 

Salmpel: Balnk 

Konvensiall di 

Balnglaldesh 

2007-2016 

 

Metode Alnallisis: 

Palralmetric alnd 

non-palralmetric 

methods 

(efficiency 

a lnallysis), palnel 

regression 

alnallysis. 

Semalkin efisien 

pengelolalaln balnk, 

semalkin kecil 

kemungkinalnnyal 

mempralktikkaln 

malnaljemen lalbal di 

balwalh kepaltuhaln 

pedomaln talta l 

kelolal perusalhalaln 

di Balnglaldesh. 

2 (Indrisw

alti & 

Triyalnto

, 2020) 

The Effect Of 

A ludit 

Committee, 

Interna ll 

A ludit, Alnd 

Externa ll 

A ludit On 

Ealrning 

Malnalgement 

Valrialbel 

Dependen: 

Ealrnings 

Malnalgement 

 

Valrialbel 

Independen: 

A ludit 

Committee, 

Interna ll A ludit, 

A lnd Externa ll 

A ludit 

Salmpel: 

Perusalhalaln 

BUMN yalng 

terdalftalr dallalm 

Bursal Efek 

Indonesial 

periode 2014-

2018. 

 

 

Metode Alnallisis: 

Discretiona lry 

A lccrua lls Method 

 

 

 

 

 

Halsil penelitialn 

menunjukkaln 

balhwal internall 

aludit, daln 

eksternall aludit 

berpengalruh 

secalral simultaln 

terhaldalp 

malnaljemen lalbal. 

Secalral palrsiall  

eksternall aludit 

berpengalruh 

secalral negaltif, 

sedalngkaln komite  

aludit daln internall 

aludit  tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp 

malnaljemen lalbal. 
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3 (Natsir 

& 

Badera, 

2020) 

Pengalruh 

Komite Aludit 

daln Kuallitals 

Aluditor 

Terhaldalp 

Malnaljemen 

Lalbal 

Dengaln 

Kepemilikaln 

Kelualrgal 

Sebalgali 

Valrialbel 

Pemoderalsi 

Valrialbel 

Dependen: 

Malnaljalmen 

Lalbal 

 

Valrialbel 

Independen: 

Komite Aludit, 

Kuallitals 

Aluditor 

 

Valrialbel 

Moderalsi: 

KepemilikalnKe

lualrgal 

Salmpel: 

Perusalhalaln 

malnufalktur yalng 

terdalftalr 

di Bursal Efek 

Indonesial 

dengaln periode 5 

talhun yalitu 

periode 

2012-2016. 

 

Metode Alnlisis: 

Alnallisis regresi 

linier bergalndal 

Halsil penelitialn: 

Komite aludit daln 

kuallitals aluditor 

eksternall 

berpengalruh 

negaltif signifikaln 

paldal malnaljemen 

lalbal, 

kepemilikaln 

kelualrgal 

berpengalruh 

positif signifikaln 

paldal 

malnaljemen lalbal, 

kepemilikaln 

kelualrgal tidalk 

malmpu 

memoderalsi 

pengalruh komite 

aludit paldal pralktik 

malnaljemen 

lalbal perusalhalaln, 

daln kepemilikaln 

kelualrgal 

memperlemalh 

pengalruh kuallitals 

aluditor eksternall 

paldal malnaljemen 

lalbal 

4 (Falirus 

& 

Sihombi

ng, 

2020) 

The Effect of 

Good 

Corporalte 

Governalnce 

(GCG) 

Mecha lnism 

on Ealrnings 

Malnalgement 

Pra lctices of 

The Stubben 

Model (Study 

Calse on 

Mining 

Sector 

Compalnies 

Listed on The 

Indonesia l 

Stock 

Exchalnge 

2014-2019).

  

Valrialbel 

Dependen: 

Ealrnings 

Malnalgement 

 

Valrialbel 

Independen: 

Corporalte 

Governalnce 

 

 

 

 

 

 

 

Salmpel: 

Perusalhalaln 

Sektor 

Pertalmbalngaln di 

Bursal Efek 

Indonesial 

Periode 2014-

2019 

 

Metode alnallisis: 

Pa lnel 

regression 

a lnallysis. 

Komisalris 

Independen 

berpengalruh 

negaltif daln 

signifikaln. 

berpengalruh 

terhaldalp 

Malnaljemen Lalbal. 

Komite Aludit 

berpengalruh 

negaltif daln 

signifikaln 

terhaldalp 

Malnaljemen Lalbal. 

Kuallitals Aludit 

berpengalruh 

negaltif daln 

signifikaln 

terhaldalp 

Malnaljemen Lalbal. 
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5 (Saiful 

& Dyah, 

2019) 

Corporalte 

Governalnce 

a lnd Ealrnings 

Malnalgement

: A l Study of 

Indonesia ln 

Conventionall 

a lnd Isla lmic 

Balnks 

Valrialbel 

Dependen: 

Ealrnings 

Malnalgement 

 

Valrialbel 

Independen: 

Dewaln 

Pengalwals 

Syalrialh, 

Komite Aludit, 

Komisalris 

Independen, 

Kepemlikaln 

Malnaljeriall, 

Kepemilikaln 

Terkonsentralsi 

Salmpel: 27 balnk 

konvensionall 

daln 10 balnk 

syalrialh dipilih 

sebalgali salmpel 

penelitialn ini 

yalng dialmalti 

selalmal 5 talhun 

(2012-2016). 

 

Metode Alnlisis: 

Alnallisis regresi 

linier bergalndal. 

Penelitialn ini 

menemukaln 

balhwal komite 

aludit daln dewaln 

independen 

berpengalruh 

positif terhaldalp 

malnaljemen lalbal 

perbalnkaln 

Indonesial. 

Penelitialn ini juga l 

memberikaln bukti 

balhwal 

kepemilikaln 

konsentralsi 

berhubungaln 

negaltif dengaln 

malnaljemen lalbal. 

Selalin itu, dallalm 

konteks balnk 

syalrialh Indonesial, 

penelitialn ini 

menemukaln 

balhwal ukuraln 

dewaln pengalwals 

syalrialh 

berpengalruh 

negaltif terhaldalp 

malnaljemen lalbal. 

6 (Putra, 

2019) 

Good 

Corpotalre 

Governalnce 

daln 

Malnaljemen 

Lalbal di 

Perbalnkaln 

Sy 

Valrialbel 

Dependen: 

Malnaljemen 

Lalbal  

 

Valrialbel 

Independen: 

kuraln dewaln 

komisalris, 

proporsi 

komisalris 

independen, 

ukuraln dewaln 

direksi, ukuraln 

komite aludit, 

ukuraln syalrialh 

dewaln 

pengalwals, daln 

kompetensi 

pengalwals 

syalrialh 

Salmpel: 12 

Balnk Syalrialh di 

Indonesial (2014-

2018) 

 

Metode Alnlisis: 

n regresi daltal 

palnel dengaln 

model fixed-

effect dengaln 

softwalre e-views 

10. 

Halsil alnallisis 

menunjukkaln 

balhwal ukuraln 

dewaln komisalris 

daln ukuraln 

pengalwals syalrialh 

dewaln 

berpengalruh 

positif terhaldalp 

perilalku 

malnaljemen lalbal. 

Aludit 

ukuraln komite 

berpengalruh 

negaltif terhaldalp 

malnaljemen lalbal, 

sedalngkaln 

proporsi komisalris 

independen, 

ukuraln dewaln 
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 direksi, daln 

kompetensi dewaln 

pengalwals syalrialh 

tidalk berpengalruh 

perilalku 

malnaljemen lalbal 

paldal balnk syalrialh 

di Indonesial 

7 (Kolsi & 

Grassa, 

2017) 

Did 

corporalte 

governalnce 

mecha lnisms 

a lffect 

ea lrnings 

malnalgement

? Further 

evidence 

from GCC 

Isla lmic 

balnks 

 

 

 

 

Valrialbel 

Dependen: 

Ealrnings 

Malnalgement 

 

Valrialbel 

Independen: 

Dewaln 

Pengalwals 

Syalrialh, 

Komite Aludit, 

Block Holders, 

Ukuraln Balnk, 

Kealnggotalaln 

AlAlOFI, 

kepemilikaln 

institutionall 

 

Salmpel: 26 Balnk 

Islalm wilalyalh 

teluk persia l 

(Alralb Saludi, Uni 

Emiralt Alralb, 

Kuwalit, Balhralin, 

Qaltalr, daln Omaln 

2004-2012. 

 

Metode alnallisis: 

Pa lnel 

regression 

a lnallysis 

 

 

 

Dewaln pengalwals 

syalrialh, komite 

aludit berpengalruh 

negaltif terhaldalp 

malnaljemen lalbal, 

kealnggotalaln 

AlAlOFI, Block 

Holders 

berpengalruh 

positif terhaldalp 

malnaljemen lalbal, 

ukuraln balnk, daln 

kepemilikaln 

institutionall tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp 

malnaljemen lalbal 

8 (Melali, 

2017) 

Pengalruh 

Kuallitals 

Aluditor Daln 

Corporalte 

Governalnce 

Terhaldalp 

Malnaljemen 

Lalbal (Studi 

Empiris Paldal  

Valrialbel 

Dependen: 

Malnaljemen 

Lalbal  

 

Valrialbel 

Independen: 

Kuallitals 

aluditor, 

kempemilikaln 

malnaljeriall, 

kepemilikaln 

institusionall, 

proporsi dewaln 

komisalris 

independen, 

ukuraln dewaln 

komisalris daln 

komite aludit 

Salmpel: 

Perusalhalaln 

Malnufalktur 

Yalng Terdalftalr 

Di Bursal Efek 

Indonesial 

Periode 2011-

2016). 

 

Metode Alnlisis: 

Alnallisis regresi 

linier bergalndal. 

Kuallitals aluditor 

berpengalruh 

positif signifikaln 

terhaldalp 

malnaljemen lalbal. 

Kepemilikaln 

malnaljeriall, 

kepemilikaln 

institusionall, 

proporsi dewaln 

komisalris 

independen, 

ukuraln dewaln 

komisalris, daln 

komite aludit tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp 

malnaljemen lalbal. 

 

9 (Mersni 

& Ben 

Othmaln, 

2016) 

The Impalct 

Of Corporalte 

Governalnce 

Mecha lnisms 

on Ealrnings 

Valrialbel 

Dependen: 

Ealrnings 

Malnalgement 

 

Salmpel: 20 

Balnk Islalm, dalri 

7 negalral Timur 

Tengalh 

(Balhralin, Egypt, 

Dewaln direksi, 

komite aludit serta l 

dewaln pengalwals 

syalrialh 

berpengalruh  
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Malnalgement 

in Isla lmic 

Balnks in The 

Middle Ealst 

Region 

Valrialbel 

Independen: 

Corporalte 

Governalnce 

Jordaln, Kuwalit, 

Qaltalr, 

Saludi Alralbial daln 

the United Alralb 

Emiraltes.) untuk 

periode 2007-

2011. 

 

Metode alnallisis: 

Pa lnel 

regression 

a lnallysis 

dalpalt menurunkaln 

pralktik 

malnaljalmen lalbal. 

10 (Riski, 

et a ll  

2016) 

Pengalruh 

Good 

Corporalte 

Governalnce 

daln Finalnciall 

Distress 

Terhaldalp 

Malnaljemen 

Lalbal 

Valrialbel 

Dependen: 

Malnaljemen 

Lalbal  

 

Valrialbel 

Independen: 

proporsi dewaln 

komisalris 

independen, 

komite aludit, 

kepemilikaln 

institusionall, 

kepemilikaln 

malnaljeriall, daln 

finalnciall 

distress. 

Salmpel: 22 

perusalhalaln 

perbalnkaln yalng 

terdalftalr di 

Bursal Efek 

Indonesial 

Periode 2011-

2014 

Metode Alnlisis: 

Alnallisis regresi 

linier bergalndal. 

Proporsi dewaln 

komisalris 

independen, 

komite aludit, 

kepemilikaln 

institusionall, 

kepemilikaln 

malnaljeriall tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp 

malnaljemen lalbal. 

Finalnciall distress 

berpengalruh 

terhaldalp 

malnaljemen lalbal. 

 

2.6 Pengembangan Hipotesis 

Berda lsa lrka ln kaljialn teori dialtals, ma lkal da llalm penelitialn ini hipotesis ya lng 

a lkaln diuji kebenalra lnnya l a lda llalh seba lga li berikut: 

2.6.1 Komite Audit dan Manajemen laba 

Pa lda l konsep teori algensi a lda lnya l a lsimteri informalsi a lntalra l pihalk algen da ln 

principall  ma lka l da lri itu untuk menghinda lri terjaldi hubunga ln ya lng a lsimetri tersebut 

dibutuhkalnnya l komite aludit dallalm melalkuka ln dalpa lt memberikaln sua ltu pendekaltaln 

disiplin ya lng sistema ltis untuk mengeva llua lsi da ln meningka ltkaln keefektifaln 

malna ljemen dallalm pengendallialn daln proses penga lturaln da ln pengelolala ln orga lnisa lsi, 
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a ludit ini dilalkukaln secalra l mendallalm terhalda lp beberalpa l alspek pemeriksala ln 

dilalkuka ln sesua li denga ln sta lndalr pemeriksa la ln ya lng berla lku denga ln ha lsil a lkhir 

berupal opini pemeriksal terhalda lp lalpora ln keualnga ln sehingga l tidalk terjaldinya l 

a lsimteri informalsi a lntalra l principall da ln algent daln da lpalt menurunkaln pra lktik 

malna ljemen lalba l. Untuk meminimallisir bentuk kecuralnga ln ya lng dila lkukaln ma lna ljer 

terhalda lp lalpora ln keualnga ln ya lng mereka l perbualt, malka l di perlukaln penga lwa lsa ln 

oleh pihalk ketiga l ya lng independen terha ldalp proses pelalpora ln keualnga ln, ya lkni 

komite aludit (Wa lrdhalni da ln Joseph, 2010). 

Pa lda l penelitialn (Mersni & Ben Othman, 2016) ya lng menya lta lka ln ba lhwa ln 

komite aludit berpenga lruh nega ltif paldal ma lna ljemen lalbal, begitu juga l pa lda l penelitin 

(Fairus & Sihombing, 2020) ya lng menya ltalka ln ba lhwa l komite aludit berpenga lruh 

da llalm menurunkaln pra lktik malnaljemen la lbal, ha ll ini juga l sela lra ls pa ldal penelitialn  

(Natsir & Badera, 2020) balhwa l komite aludit berpenga lruh dallalm menurunkaln 

pra lktik malna ljemen lalbal. 

 Berda lsa lrka ln uralia ln di altals, oleh kalrena l itu, hipotesis pertalmal penelitialn ini 

a ldalla lh: 

H1 : Komite Audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

 

2.6.2 Komisaris Independen dan Manajemen Laba 

Pa lda l konsep teori algensi ya litu hubunga ln alta lu kontalk alntalra l principall daln 

a lgent dalla lm menghinda lri terjaldi hubunga ln ya lng a lsimetri tersebut dibutuhkalnnya l 

komisalris independen ya lng tuga lsnya l melalkuka ln penga lwa lsa ln terhaldalp perusa lha laln 

terkalit dengaln kepaltalhua ln peralturaln sertal pengelolala ln perusalhala ln. Ma lkal da lri itu 
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komisalris independen ini sehalrusnya l da lpa lt menurunkaln a lsimteri informalsi a lntalral 

principall da ln algent ya lng da lpa lt mempenga lruhi pralktik malnaljemen lalba l. 

Ha lsil penelitialn (Mersni & Ben Othman, 2016) balhwa l dewa ln komisa lris ya litu 

komisalris independen dalpa lt menurunkaln pra lktik malna ljalmen lalbal, begitu juga l pa ldal 

penelitialn (Na lsution & Setialwa ln, 2007) menemukaln balhwa l komisa lris independen 

berpenga lruh dallalm mengura lngi pra lktik malna ljemen lalbal. Ha lsil ini menunjukkaln 

ba lhwa l komisalris independen dalpa lt memba lntu daln memperkualt dalla lm melalkuka ln 

fungsi penga lwa lsa ln ya lng ba lik terhalda lp malna ljemen perusalha la ln termalsuk da lla lm 

mengura lngi pra lktik malna ljemen lalba l. Begitu juga l pa ldal penelitialn (Cornett et all., 

2007) denga ln halsil penelitialn proporsi komisalris independen paldal perusalha la ln 

dapat menurunkan praktik manajemen laba. 

Berda lsa lrka ln ura lialn dialta ls, oleh kalrena l itu, hipotesis pertalmal penelitialn ini 

a ldalla lh: 

H2 : Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Penelitia ln in bertujua ln untuk menguji sebera lpal besalr pengalruh penga lwa lsaln da lri 

Komite Aludit, Komisa lris Independen dalla lm perma lsalla lh kealgena ln ya lng terjaldi a lnta lral 

algent daln principall yalng dalpa lt memicu terja ldinya l pralktik ma lna ljemen la lba l denga ln 

mengguna lka ln regresi linier bergalnda l. Regresi linier bergalndal dipilih ka lrena l valria lbel 

komite aludit, komisalris independen merupa lkaln va lria lbel independen daln ma lna ljemen 

la lba l sebalga li va lriba lle dependen. Berdalsa lrkaln penelitialn terda lhulu ya lng tela lh 

dikemuka lka ln sebelumnya l, penelitia ln ini a lkaln mendeteksi malna ljemen la lba l paldal 
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Manajemen Laba 

perbalnka ln  denga ln mengguna lkaln model pa ldal penlitialn (Mersni & Othma ln, 2016). 

Penelitia ln in dila lkuka ln pa ldal Perbalnka ln di Alsia l Tengga lra l dalri talhun 2017-2021. 

Model penelitia ln yalng dia ljuka ln dalla lm ga lmba lr berikut ini merupa lkaln keralngka l 

konseptuall daln sebalga li allur pemikira ln da lla lm menguji hipotesis. Alda lpun keralngka l 

pemikira ln da lla lm penelitia ln ini dillustra lsika ln palda l Galmba lr 2. 1. 

Variable Independen              Variabel Dependen 

 

 

  

 

Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

  

Komisaris Independen 

Komite Audit 

(-) 

 

 
(-) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ya lng diguna lka ln da lpalt digolongka ln ke da lla lm penelitialn 

empiris daln bersifalt kualntitaltif ya lng mengga lmba lrka ln daln menjelalska ln ba lga limalna l 

penga lruh fenomenal ya lng dija ldika ln objek penelitialn. Tujualn penelitialn ini alda llalh 

pengujia ln hipotesis. Penelitialn ya lng terma lsuk da llalm pengujialn hipotesis bialsa lnya l 

menjelalska ln sifa lt hubunga ln tertentu altalu menentukaln perbeda laln a lntalr kelompok 

a ltalu kebebalsaln (independensi) dual alta lu lebih falktor dallalm sua ltu situalsi. Penelitialn 

ini menguta lmalka ln penelitialn terhaldalp da lta l daln falkta l empiris denga ln mengguna lka ln 

sumber dalta l sekunder. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Popula lsi dallalm penelitialn ini alda llalh perusa lha laln perbalnka ln di Alsia l Tenga lral  

2017-2021, ya lng da lpa lt dilihalt diwebsite (lampiran 1). Alda lpun teknik salmpling 

ya lng diguna lka ln a lda llalh secalra l non probalbility salmpling ya litu purposive salmpling. 

Sa lmpel perusalhala ln ya lng diteliti aldalla lh perusa lhala ln ya lng sela lmal periode tersebut 

memenuhi persya lra lta ln sebalga li berikut: 

1. Perusa lha laln ya lng pela lporaln keua lnga ln bera lkhir 31 Desember.  

2. Ma ltal ua lng a lsing da lla lm penya ljia ln la lpora ln talhuna ln a lka ln dilalkuka ln 

pengukura ln kemballi kedalla lm malta l ualng fungsiona ll ya litu kurs rupialh 

a lkhir talhun 2022 
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3. Perba lnkaln Konvensiona ll ya lng diteliti  ha lrus disesua lika ln denga ln jumlalh 

perbalnka ln sya lria lh denga ln kriterial penga lmbilaln sa lmpel ya lng seta lral 

denga ln totall a lset perbalnka ln sya lria lh. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Penelitialn ini mengguna lka ln dalta l sekunder da lri perusalha la ln Perbalnka ln di Alsia l 

Tengga lra l. Da ltal ya lng diguna lka ln meliputi lalpora ln talhuna ln dalri talhun 2017 sa lmpali 

2021 daln diperoleh dalri wesbite balnk ya lng telalh memenuhi kriterial sa lmpel 

penelitialn. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

Penelitialn ini mencobal melihalt pengalruh komite aludit, komisalris independen 

seba lga li va lria lbel independen,  sertal malna lja lmen lalba l sebalga li va lria lbel dependen. 

 

3.4.1 Variabel Dependen 

3.4.1.1 Manajemen Laba 

 Va lrialbel dependen ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn ini alda llalh ma lnaljalmen 

lalba l, Va lrialbel dependen merupalka ln va lria lbel ya lng dipenga lruhi a ltalu tertalnggung 

oleh va lrialbel lalin. Malna ljemen lalba l dalpa lt didefinisikaln sebalga li pilihaln ya lng 

dilalkuka ln oleh malnaljemen dallalm menentuka ln kebijalkaln a lkuntalnsi untuk mencalpa li 

beberalpa l tujualn tertentu (Scott, 2003).  

 Menurut (Mersni & Ben Othma ln, 2016) untuk mengukur ma lnaljalmen lalbal 

diguna lka ln metode discretionalry loaln loss provision, kalrenal  malnaljer palda l industri 
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perbalnka ln memiliki insentif untuk melalkuka ln income smoothing melallui loaln loss 

provision.  Discretionalry Loa ln Loss Provision (DLLP) merupa lka ln kelelualsa la ln 

ya lng dimiliki oleh pihalk ma lna ljemen balnk da llalm menga ltur alta lu mengeva llua lsi LLP. 

Mengikuti literaltur sebelumnya l, untuk memeriksal pengguna la ln diskresi oleh 

malna ljer balnk, penelitialn ini mengguna lka ln pendekaltaln dua l talha lp. Pa lda l talha lp 

pertalmal, mengguna lka ln a lkrua ll khusus untuk mengukur ma lna ljemen lalba l, ya lng 

secalra l lebih khusus mengguna lka ln a lkruall utalma l di sektor perbalnka ln ya litu LLP. 

Proksi ini terbalgi menjaldi dua l komponen ya litu: discretionalry da ln non- 

discretionalry. Dimalna l modelnya l a lda llalh sebalga li berikut:  

LLP = LLP Discretionary + LLP non- Discretionary 

Sa lmal ha llnya l denga ln (Ka lna lga lretnalm et all., 2004; Kwa lk et all., 2009), komponen 

NDLLP diestimalsi mengguna lka ln sera lngka lin va lrialbel ya lng informa ltif ya litu NPL 

a lwa ll, perubalha ln NPL da ln peruba lha ln totall kredit/pembialya la ln. NDLLP diestima lsi 

mengguna lka ln persa lmala ln berikut: 

LLPit = β0 + β1 NPLit-1 + β2 ∆NPL it +β3 ∆TLit + ε it   .............(1) 

Ketera lnga ln : 

LLPit  : Loaln Loss Provison ba lnk i  di talhun t, 

NPLit-1  : Sa lldo a lwa ll kredit bermalsa lla lh untuk balnk i palda l talhun t 

NPLit  : Peruba lha ln nilali kredit bermalsa lla lh untuk ba lnk i palda l talhun t 

 TL  : Peruba lha ln nilali totall pinjalmaln, untuk ba lnk i palda l talhun 
 

DLLP terdiri da lri prediksi eror LLP ya lng diestimalsi melallui residuall ya lng diperoleh 

da lri persalmala ln (1). Talhalpa ln selalnjutnya l mengeva llua lsi komponen non-

discretionalry LLP (NDLLP): 

NDLLP it= β0 + β1 NPLit-1 + β2 ∆NPL it +β3 ∆TLit ............... (2) 
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 Pa lda l talhalp ketigal, diperoleh komponen DLLP denga ln menghitung selisih 

a lntalra l totall LLP da ln estimalsi NDLLP. Persa lmala ln da lsa lr estimalsi menjaldi: 

DLLPit = LLPit – NDLLPit ..................................................(3) 

 Pa lda l tahap ketiga  inila lh kital ba lru menda lpaltka ln nilali DLLPit a lta lu nilali 

malna ljemen lalba l ya lng diperluka ln, calra lnya l denga ln mengura lngka ln nila li LLP ya lng 

kital da lpaltka ln sebelumnya l denga ln nilali NDLLPit.  

Alda l  a lta lu  tidalknya l ma lnaljemen lalba l dalpa lt dilihalt dalri nilali raltal-ra lta l  DLLP 

nya l =0,01 beralrti tidalk melalkuka ln pralktik malna ljalmen lalbal, a lpalbilal nilali DLLP nya l 

bernilali positif altalu >0,01  a lrtinya l  ba lnk  melalkuka ln  ma lnaljemen  lalbal  denga ln  pola l 

income malximalzaltion alalta lu menalikaln  alngka l  lalba l, daln alpa lbilal nilalinya l nega ltif 

a ltalu <0,01  (nega ltif) beralrti balnk melalkuka ln malna ljemen lalbal denga ln pola l income 

minimizaltion altalu  menurunkaln a lngka l la lba l. 

 

3.4.2 Variabel Independen 

3.4.2.1 Komite Audit  

Pera lturaln Otoritals Jalsa l Keua lnga ln Nomor 55/POJK.04/2015 mendefinisikaln 

komite aludit seba lga li komite ya lng dibentuk oleh daln bertalnggung ja lwa lb kepaldal 

dewa ln komisalris dalla lm membalntu melalksa lna lkaln tuga ls da ln fungsi dewa ln 

komisalris. Ukura ln komite aludit diukur denga ln jumlalh komite aludit dalla lm sua ltu 

perusa lhala ln. 
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3.4.2.2 Komisaris Independen 

Menurut Peraltura ln Otoritals Jalsa l Keua lnga ln Nomor 33 /POJK.04/2014 

Dewa ln Komisa lris a lda llalh orga ln Emiten a ltalu Perusa lhala ln Publik ya lng bertuga ls 

melalkukaln penga lwa lsa ln secalra l  umum da ln/a ltalu khusus sesua li denga ln a lngga lra ln 

da lsa lr sertal memberi nalsiha lt kepaldal Direksi, da llalm hall ini dewaln komisa lris ya lng 

dipilih alda llalh komisalris indepen  ya litu alnggota l Dewa ln Komisa lris ya lng bera lsa ll dalri 

lualr Emiten alta lu Perusalha la ln Publik daln memenuhi persya lra ltaln seba lga li komisalris 

independen. Paldal va lria lbel proporsi komisalris independen ya lng diukur 

mengguna lka ln persentalse jumlalh komisalris independen terhalda lp palda l va lrialbel 

proporsi komisa lris independen ya lng diukur mengguna lka ln persentalse jumlalh 

komisalris independen terhalda lp jumlalh totall komisalris da llalm susuna ln dewa ln 

komisalris perusa lha laln. 

Proporsi Dewa ln Komisa lris = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
𝑥 100% 

 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Sta ltistik deskriptif memberikaln ga lmba lra ln sua ltu da ltal ya lng diliha lt dalri ra ltalraltal 

(mealn), stalnda lr devialsi, va lria ln, malksimum, minimum, sum, ralnge, da ln 

kemencenga ln distribusi (Ghoza lli, 2018) Alna llisis deskriptif ini dalpa lt digunalka ln 

untuk mengetalhui ga lmba lraln mengenali pengalruh komite aludit, komisalris 

independen terhalda lp malna ljemen lalbal pa ldal perusa lhala ln perbalnka ln di Alsia l 

Tengga lra l. 
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3.5.2 Pengujian Asumsi Klasik 

Uji alsumsi kla lsik alda llalh menga lna llisis da ltal ya lng diperluka ln untuk 

mengetalhui a lpalka lh ha lsil estimalsi regresi ya lng dila lkuka ln benalr-bena lr beba ls da lri 

a ldalnya l geja llal a lsumsi kla lsik seperti gejalla l alutokorelalsi, geja llal multikolinealritals, 

da ln gejalla l heteroskedalstisitals. Pengujia ln-pengujia ln ya lng dila lkukaln a ldalla lh sebalga li 

berikut: 

 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Pengujia ln norma llitals da lta l da llalm penelitialn ini mengguna lka ln SPSS. 

(Ghoza lli, 2018) menya lta lka ln ba lhwa l uji normallitals bertujualn untuk menguji alpa lkalh 

da llalm model regresi, va lria lbel pengga lnggu a ltalu residuall memiliki distribusi normall. 

Da llalm penelitialn ini menguji normallita ls da ltal da lri malsing-ma lsing va lria lbel 

mengguna lka ln uji Kolmogorov-Smirnov. Da lsa lr penga lmbilaln keputusaln da llalm uji 

Kolmogorov-Smirnov a lda lla lh sebalga li berikut : 

1. Alpa lbila l nilali Alsymp. Sig (2-taliled) lebih besa lr dalri 0,05, ma lka l H0 diterimal. 

Ma lka l ini beralrti daltal terdistribusi normall. 

2. Alpa lbila l nilali Alsymp. Sig (2-taliled) kuralng da lri 0,05, malka l H0 ditolalk. 

Ma lka l ini beralrti daltal terdistribusi tidalk normall. 

 

3.5.2.2 Uji Autokorelasi 

Uji a lutokorelalsi dila lkukaln denga ln tujua ln untuk menguji a lpa lka lh da llalm 

model regresi terdalpalt korelalsi alnta lral kesa llalha ln penga lnggu pa lda l periode t dengaln 

kesa llalha ln palda l periode t-1 sebelumnya l da ln alpa lbilal ini terjaldi ma lkal dina lmalka ln 
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malsa lla lh alutokorelalsi. Untuk mengetalhui a lpalka lh a ldal ma lsa llalh a lutokorelalsi ma lkal 

da llalm penelitialn ini mengguna lka ln uji Durbin-Waltson (uji D-W).Uji Durbin- 

Waltson (uji D-W) diguna lka ln untuk a lutokorelalsi tingka lt sa ltu (first order 

alutocorrelaltion) daln mensya lra ltka ln a ldalnya l konsta lnta l (intercept) dallalm model 

regresi da ln tidalk a ldal va lria lbel lalgi di alntalra l va lria lbel independen. Pengalmbilaln 

keputusaln a ldal tidalknya l a lutokorelalsi palda l sua ltu model diperlihaltkaln da llalm Talbel 

3.5 di balwa lh ini: 

Tabel 3.1 

Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson 

Kesimpulan Nilai Keputusan 

Tidalk a ldal a lutokorelalsi positif 0 < d < dl Tolalk 

Tidalk a ldal a lutokorelalsi nega ltif dl ≤ d ≤ du No desicion 

Tidalk a ldal korelalsi positif 4 – dl < d < 4 Tolalk 

Tidalk a ldal korelalsi nega ltif 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl No desicion 

Tidalk alda l alutokorelalsi positif altalu nega ltif du < d < 4 – du Tolalk 

Sumber : Ghozali (2018) 

 

3.5.2.3 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritals dilalkuka ln denga ln tujua ln untuk menguji alpa lkalh da llalm 

model regresi ditemukaln a ldalnya l korela lsi di alntalra l va lrialbel independen. Model 

regresi da lpalt dikalta lkaln ba lik alda llalh a lpalbila l tidalk terjaldi korelalsi di alntalra l va lria lbel 

independen. Menurut Ghoza lli (2011) untuk da lpalt mendeteksi aldal a ltalu tidalknya l 

mulitikolinieritals da llalm model regresi da lpalt dilihalt dalri nilali Toleralnce daln 
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Valrialnce Inflaltion Falktor (VIF). Da lsa lr penga lmbilaln keputusaln untuk uji 

multikolinieritals a lda llalh seba lga li berikut : 

1. Jikal nilali toleralnce > 0,1 daln nilali VIF < 10, malka l tidalk terjaldi malsa llalh 

multikolinieritals. Ha ll ini beralrti model regresi dalpa lt dikaltalka ln balik. 

2. Jikal nilali toleralnce < 0,1 daln nilali VIF > 10, ma lka l terjaldi malsa lla lh 

multikolinieritals. Ha ll ini bera lrti model regresi da lpalt dika ltalkaln tida lk ba lik. 

 

3.5.2.4 Uji Heterokedastisitas 

 Uji heteroskedalstisitals bertujualn untuk menguji a lpa lka lh da llalm model regresi 

terjaldi ketidalksa lmala ln va lrialns da lri residua ll saltu penga lmaltaln ke penga lmaltaln ya lng 

lalin (Ghoza lli, 2018) Jikal va lria lns da lri residua ll saltu penga lmalta ln ke penga lmaltaln lalin 

tetalp, malka l disebut homoskedalstisitals daln jikal berbedal disebut heteroskedalstisitals. 

Untuk mendeteksi terjaldinya l heteroskedalstisitals dila lkukaln a lnallisis denga ln 

mengguna lka ln uji Glejser ya lng mengusulka ln untuk meregres nilali a lbsolut residuall 

terhalda lp va lrialbel independen (Ghoza lli, 2018). 

|Ut| = α + βXt + vt denga ln ketentualn jika l koefisien korelalsi semua l va lria lbel terhalda lp 

residuall > 0,05 dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l model regresi tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals. 

 

3.5.3 Analisis Regresi 

Pa lda l penelitialn ini mengguna lka ln a lna llisis regresi linier berga lnda l denga ln 

model palnel dalta l untuk menguji hipotesis. Da llalm alna llisis regresi linier bergalnda l, 

selalin untuk mengukur kekua lta ln penga lruh va lria lbel independen terhalda lp va lria lbel 
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dependen, jugal untuk menentukaln a lralh penga lruh tersebut. Valrialbel independen 

da llalm penelitialn ini alda llalh komite aludit, komisalris independen 

Seda lngka ln va lrialbel dependennya l a lda llalh ma lnaljemen lalba l ya lng diukur denga ln  

proksi, yalitu  loaln loss provision. Va lria lbel independen dalla lm persalma laln di ba lwa lh 

ini aldalla lh komite aludit, komisalris independen terhalda lp va lrialbel dependen dallalm 

pengujia ln hipotesis pertalmal da ln kedua ya lng merupa lka ln fa lktor seba lga li penga lwa lsa ln 

terhalda lp pralktik malna ljemen lalba l palda l perbankan di Asia Tenggara. Alda lpun pa ldal 

penelitialn ini dengaln model persalmala lnnya l dialntalra lnya l a lda llalh seba lga li berikut: 

DLLP = β0 + β1KA + β2KI + ε ... 

Ketera lnga ln    : 

DLLP : Tingka lt Ma lna ljemen La lba l  

KAl : Komite Aludit 

KI : Komisa lris Independen 

β0     : Konsta lnta l 

β1- β2      : Koefisien 

ε     : Error term 

Alna llisis linier berga lnda l da llalm penelitialn ini dilalkuka ln untuk pengujia ln 

hipotesis pertalma l salmpa li kedual pengukura ln malna ljemen lalba l ya litu denga ln  

discretionalry loaln loss provision ya lng diska llalka ln denga ln totall alset kalrenal nilali da lri 

DLLP ya lng terla llu besalr daln tidalk da lla lm bentuk ralsio, hall ini seperti palda l 

penelitialn (Saliful et all, 2019; Dijalya lti, 2016;  Alristio & Husna lh, 2014) sertal jugal 

menga lcu palda l model pengukuraln ma lnaljemen lalba l modified Jones ya lng 

pengukura lnnya diska lla lkaln denga ln tota ll alset. 
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3.5.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujia ln koefisien determinalsi (R2) ya lng dila lkukaln bertujualn untuk 

mengukur seja luh malnal kemalmpua ln model dallalm meneralngka ln va lria lsi va lria lbel 

dependen denga ln kisa lralnnilali a lda llalh a lntalra l 0 da ln 1. Nila li R2 ya lng kecil 

menunjukkaln kemalmpualn va lria lbel-va lria lbel independen dallalm menjelalska ln va lrialsi 

va lria lbel dependen almalt terbaltals. Nila li R2 ya lng mendekalti sa ltu beralrti va lrialbel-

va lria lbel independen memberikaln ha lmpir semual informa lsi ya lng dibutuhka ln untuk 

memprediksi va lrialsi va lria lbel dependen.  

Penelitialn ini mengguna lka ln A ldjusted-R2 kalrena l nilali Aldjusted-R2 lebih 

fleksibel dalpa lt na lik altalu turun a lpa lbilal sua ltu va lrialbel independen ditalmbalhka ln ke 

da llalm model. Semalkin tinggi nilali Aldjusted-R2 malka l semalkin tinggi va lria lbel 

independen dalpa lt  menjelalska ln va lria lsi va lrialbel dependen (Ghoza lli, 2011). 

 

3.5.5 Pengujian Hipotesis 

Pengujia ln hipotesis  dallalm  penelitialn  ini  mengguna lka ln uji t test.  Uji t 

diguna lka ln untuk menguji tingka lt signifikaln penga lruh va lrialbel-va lria lbel independen 

terhalda lp va lria lbel dependen. Pengujialn ini bisa l  dila lkuka ln denga ln melihalt  p-va llue  

da lri malsing-ma lsing va lria lbel. Alpa lbilal  p-va llue  < 5% malkal hipotesis diterimal da ln 

a lpalbilal  p-va llue  >  5% malkal hipotesis ditolalk (Ghoza lli, 2011).  Pengujialn  hipotesis 

ya lng dilalkuka ln ya litu uji signifikalnsi untuk menguji seberalpal jaluh semual va lrialbel 

independen ya lng dima lsukka ln da llalm model mempunya li penga lruh terha lda lp va lria lbel 

dependen ya litu malna ljemen lalbal.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Popula lsi da lla lm penelitia ln ini alda lla lh perba lnka ln konvensia ll daln sya lria lh Alsial 

Tenggalral periode penga lmaltaln 2017-2021. Teknik  penga lmbila ln  sa lmpel da lla lm 

penelitia ln  ini  mengguna lka ln  metode purposive sa lmpling. 

Pemiliha ln sa lmpel denga ln metode purposive sa lmpling  memiliki 

kriterial perusa lhalala ln ya lng dija ldika ln sa lmpel da lla lm penelitia ln ini alda lla lh 

perusa lhala ln ya lng sela lmal periode tersebut memenuhi persya lra ltaln seba lga li berikut: 

1. Perusa lha laln ya lng pela lporaln keua lnga ln bera lkhir 31 Desember.  

2. Ma ltal ua lng a lsing da lla lm penya ljialn la lpora ln talhuna ln a lkaln dila lkukaln 

pengukura ln kemballi kedallalm maltal ua lng fungsiona ll ya litu kurs rupialh 

a lkhir talhun 2021. 

3. Perba lnkaln Konvensiona ll ya lng diteliti  halrus disesua lika ln denga ln jumlalh 

perbalnka ln sya lria lh denga ln kriterial penga lmbilaln sa lmpel ya lng seta lra l 

denga ln totall a lset perbalnka ln sya lria lh. 

Denga ln kriterial tersebut, jumla lh sa lmpel da lla lm penelitia ln ini berjumla lh 26  

perusa lhala ln  denga ln  jumla lh  sa lmpel  seba lnya lk  260  sa lmpel.  Alda lpun  sa lmpel 

perusa lhala ln ya lng diguna lka ln da lla lm penelitialn ini disa ljika ln palda l Ta lbel 4.1 sebalga li 

berikut: 
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Tabel 4.1 
Daftar Pemilihan Perusahaan Sampel 

Kriterial Konvensionall Syalrialh Jumlalh Persentalse (%) 

Perbalnka ln  di Alsial Tenggalral 128 37 165 100 
Perbalnkaln yalng tidalk 
mempunyali lalporaln 
keualngaln lengkalp daln daltal 
yalng lengkalp daln memenuhi 
kriterial salmpel talhun 2017- 
2021 

102 11 113 68 

Perbalnkaln yalng memenuhi 
kriterial penelitialn untuk 
periode pengalmaltaln 2017- 
2021 

26 26 52 32 

Jumlalh periode pengalmaltaln 
5 5 10  

Jumlah Sampel 130 130 260 32 

Sumber: da lta l sekunder diola lh, 2023; Lalmpira ln 1 daln 2 
 

4.2 Statistik Deskriptif 

Staltistik deskriptif memberika ln ga lmbalra ln alwa ll valria lbel penelitia ln da ln 

diguna lka ln untuk mengetalhui kalra lkteristik sa lmpel ya lng diguna lka ln da lla lm 

penelitia ln. Palda l penelitia ln ini, staltistik deskriptif ya lng diguna lka ln meliputi ralta l- 

ra ltal (mealn), nila li malksimum, nila li minimum daln sta lndalr devia lsi. Deskriptif 

staltistik da lla lm penelitia ln ini diguna lka ln untuk mengga lmbalrka ln seluruh va lria lbel 

ya lng diguna lka ln da lla lm penelitia ln ini ya litu ma lna ljemen la lbal seba lga li va lria lbel 

dependen da ln komite aludit, komisalris independen, da ln   dewaln   penga lwa ls   

sya lria lh   sebalga li   va lria lbel independen. Deskriptif staltistik paldal penelitia ln ini 

disa ljika ln pa lda l Talbel 4.2 berikut ini: 
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Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 N Minimum Ma lksimum Mea ln Std Devia ltion 

DLLP 260 -6.92 0.31 -0.23 0.88 

KAl 260 2.00 11.00 4.23 1.64 

KI 260 0.10 1.00 0.59 0.15 

 Nilali DLLP  

 N >0,01  =0,01 <0,01  

Bank 

Konvensional 
130 9 36 85  

Bank 

Syariah 
130 11 39 80  

Sumber: da lta l sekunder diola lh, 2023 

Da lri  Talbel  4.2  di  altals  menunjuka ln  ha lsil  pengujia ln  sta ltistik  deskriptif 

terdiri dalri 260 sa lmpel perusa lhala ln perba lnka ln di Alsia l Tengga lra l ya lng teridiri dalri 

26 perba lnka ln konvensiona ll da ln 26 da lri perba lnka ln sya lria lh sela lma l 5 talhun periode 

penga lmaltaln sehingga l jumla lh sa lmpel (N) alda lla lh seba lnya lk 260 sa lmpel.  

Va lria lbel penelitia ln perta lmal da lla lm sta ltistik deskriptif menjelalska ln tentalng 

va lria lbel ma lna ljemen la lba l (DLLP), ma lna ljemen la lbal  ini dalpa lt dilihalt denga ln pola l 

income malximizaltion  altalu  income minimizaltion, a lpa lbilal  nila li DLLP  tersebut 

positif,  malka l  perusa lha la ln  dia lngga lp  melalkuka ln  ma lna ljemen  la lbal  denga ln  pola l 

income  malximizaltion/income  increalsing.  Seba lliknya l,  jikal  nila li  da lri  DLLP 

nega ltif, malka l perusa lhala ln dia lngga lp melalkuka ln ma lna ljemen la lbal denga ln pola l 

income minimizaltion/income decrealsing. 

Nila li ra lta l-ralta l DDLLP pa lda l pengujia ln ini alda lla lh -0.23 menunjukka ln  

perusa lha la ln  da lla lm  sa lmpel  penelitia ln  ra lta l-ralta l  melalkuka ln ma lna ljemen  la lba l  
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denga ln  pola l  income  minimizaltion, sela lnjutnya l nila li malksimum untuk va lria lbel 

DLLP a lda lla lh 0,31 ya lng dimiliki oleh PT Bank Jago Tbk, ha ll ini menjelalska ln 

ba lhwa l Balnk  Konvensionall Bank Jago yalng beralsall dalri negalral Indonesia tersebut 

melalkuka ln ma lna ljemen  la lbal  denga ln  polal  income  malximizaltion/income  

increalsing. Sela lnjutnya l untuk nila li minimum DLLP a lda lla lh -6.92, ha ll ini 

menjela lska ln ba lhwal Ba lnk tersebut melalkuka ln ma lna ljemen la lbal denga ln pola l 

income minimizaltion/income decrea lsing ya lng dimiliki oleh PT Bank Mega Tbk 

dalri Negalral Indonsia. Nila li sta lndalr devia lsi   lebih kecil diba lndingka ln ra lta l-ra lta l 

ya litu sebesa lr 0,88 lebih besar dari rata-rata ha ll ini mengindikalsika ln ba lhwa l ya lng 

dijaldika ln sa lmpel da lla lm penelitia ln ini alda lla lh bervalrialsi. 

Staltistik deskriptrif valria lbel ukura ln komite aludit (KAl) diukur denga ln jumla lh 

a lnggota l komite da lla lm sua ltu perusalha la ln sehingga l va lria lbel komite aludit (KAl)  pa ldal 

pengujia ln ini  nila li raltal-raltalnya l a lda lla lh 4,23  altalu  ralta l-ralta l sa lmpel ba lnk penelitia ln 

memiliki komite aludit ya lng jumla lhnya l 4-5 ora lng. Ha ll ini menunjukka ln   ba lhwal   

ra lta l-ralta l   perusa lhala ln   sa lmpel   tela lh   memenuhi   kriterial ba lhwa l palda l kealnggota la ln 

komite aludit ya lng dipersya lra ltka ln oleh ketentualn di Indonesia l, Ma lla lysia l, Singa lpura l, 

Philipinal minimall 3 (tiga l) oralng (Isma lwa lti, 2018)  

Nila li malksimum untuk va lria lbel KAl ini berjumla lh 11 komite aludit ya lng 

dimiliki oleh Balnk Islalm Mallalsyial Berhald yalitu Balnk Syalrialh dalri Negalra l 

Mallalysial. Nila li malksimum ini mengga lmbalrka ln jumla lh a lnggota l komite aludit ya lng 

pa lling ba lnya lk da lla lm perusalha la ln ya lng di teliti. 

Nila li  minimum  merupalka ln  jumla lh  a lnggota l  komite  aludit  ya lng  pa lling 

sedikit palda l perusa lhala ln ya lng di teliti, aldalpun nila linya l ya litu sebesalr 2. Ha ll ini 
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beralrti malsih alda l perusa lhala ln perba lnka ln ya lng belum memenuhi kriterial  ka lrenal  

jumla lh  komite  aluditnya l  kura lng  da lri  3  ora lng.  Sta lndalr  devia lsi  palda l pengujia ln 

pertalmal ini alda lla lh 1,64 lebih kecil da lri raltal-ralta l ya lng menunjukka ln ba lhwa l va lrialsi 

dalri va lria lbel KAl da lri sa lmpel tidalk bervalrialsi. 

Va lria lbel dalri proporsi komisa lris independen (KI), ya litu proporsi komisa lris 

independen terhalda lp jumla lh komisalris da lla lm perusa lhala ln. Nila li ra lta l-ralta l va lria lbel 

KI pa lda l pengujia ln perta lmal ini nila linya l a lda lla lh 0,59 (59%) ya lng beralrti a lda lla lh da lri 

keseluruha ln dewa ln komisalris 59%nya l a lda lla lh dewaln komisalris independen. Ha ll 

ini menunjukka ln ba lhwa l secalra l keseluruha ln perusa lhala ln sa lmpel tela lh memenuhi 

altura ln  Ba lpepa lm  No.  I-Al tentalng  Ketentualn  Umum  Pencaltalta ln  Efek  Bersifalt 

Ekuitals di Bursa l huruf C-1, ya lng menyalta lkaln ba lhwal perusa lha la ln publik halrus 

memiliki komisalris independen sekura lng-kura lngnya l 30% da lri jumla lh komisalris. 

Nila li malksimum KI pa lda l model pengujia ln pertalmal ini a lda lla lh sebesa lr 1 

(100%) ya lng dimiliki oleh All Raljhi Balnkin alnd Investement Corporaltion, Alllialnce 

Islalmic Berhald, Citibalnk Singalpore ya lng menunjukka ln ba lhwa l 100% komisalris 

ya lng a lda l da lla lm perusa lhala ln merupalka ln komisalris independen. Nila li minimum KI 

alda lla lh sebesalr 0,10 ya lng dimiliki Al-Amanah Islamic Bank Philiphines yang 

menunjukka ln ba lhwa l 10% komisalris ya lng a lda l da lla lm perusa lhala ln merupalka ln 

komisa lris  independen  da ln  sisa lnya l  a lda lla lh  komisalris  non  independen.  Ha ll  ini 

sesuai dengan aturan yang ada di Philiphines bahwa setidaknya dewan komisaris 

diketuai oleh 1 komisaris independen (Ismawati, 2008). Nila li sta lnda lr devia lsi da lla lm 

pengujia ln ini ya litu 0,15 lebih kecil dalri ralta l-ralta l menunjukka ln ba lhwa l valria lbel KI 

tidalk bervalrialsi. 
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Sta ltistik selalnjutnya l a lda llalh penjelalsa ln tentalng pra lktik malna ljemen lalba l ya lng 

dilalkuka ln oleh balnk konvensiona ll da ln ba lnk sya lria lh. Alda l  a lta lu  tida lknya l 

malna ljemen lalbal da lpalt dilihalt dalri nilali ralta l-ra lta l  discretionalry loaln loss  provision  

bernilali  >0,01  (positif),  <0,01  (negaltif), daln =0,01 (positif). Alpa lbilal  DLLP  

bernilali positif  alrtinya l  ba lnk  mela lkuka ln  ma lnaljemen  lalbal  denga ln  mena likkaln  

a lngka l  lalba l.  Sedalngka ln, a lpa lbilal DLLP bernilali  negaltif beralrti balnk melalkuka ln 

malna ljemen lalba l denga ln menurunkaln a lngka l lalba l daln nila li DLLP nya l =0,01 bera lrti 

tidalk melalkukaln pra lktik malna ljalmen lalba l. 

 Dilihalt dalri talbel malnya lta lka ln balhwa l da lri 130 salmpel balnk konvensiona ll 

a ldal 130 sa lmpel ba lnk konvensional a lda l 85 a lta lu sekita lr 64% ba lnk konvensional 

ya lng mela lkuka ln pra lktik manajemen la lba l denga ln pola l income  minimization, 

kemudialn alda l 9 balnk konvensional atau sekitar 5% ya lng melalkuka ln pralktik 

malna ljalmen lalba l denga ln polal  income  maximation daln 36% ba lnk konvensional 

atau sekitar 31% bank ya lng tida lk mela lkuka ln pra lktk ma lna ljemen la lba. 

Selanjutnya pra lktik ma lna lja lmen la lba l ya lng dila lkuka ln oleh ba lnk sya lria lh 

dilihat dari tabel bahwa ada 80 bank syariah atai sekitar 61% bank syariah 

mela lkuka ln pra lktik ma lna lemen la lba l denga ln pola l income  minimization, kemudian 

ada 11 bank syariah atau sekitar 7% bank syariah ya lng melalkuka ln pra lktik 

malna ljalmen lalba l denga ln polal  income  maximation daln 39 ba lnk syariah atau sekitar 

32% bank ya lng tida lk mela lkuka ln pra lktk ma lna ljemen la lba. 
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4.3 Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujia ln a lsumsi klalsik dilalkuka ln denga ln tujua ln untuk mengetalhui da ln 

mema lstika ln alpalka lh semual a lsumsi-a lsumsi ya lng diperluka ln tela lh terpenuhi da ln 

untuk menghindalri terjaldinya l estimalsi ya lng bia ls kalrenal tidalk semua l dalta l dalpalt 

diteralpkaln da lla lm regresi. Pengujia ln alsumsi klalsik dalla lm penelitia ln ini meliputi 

uji norma llita ls, uji a lutokorela lsi, uji multikolinierita ls, da ln uji heterokedalstisita ls. Uji 

alsumsi kla lsik da lla lm penelitia ln ini dila lkuka ln dengaln a llalt uji Staltisticall Palckalge 

for the Sociall Sciences (SPPS) versi 23. Pengujia ln alsumsi kla lsik dilalkuka ln 

sebelum melalkuka ln persa lmala ln regresi da lla lm pengujia ln hipotesis perta lmal sa lmpa li 

hipotesis kelimal. 

 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji  norma llita ls bertujua ln untuk  menguji alpalka lh  da lla lm  model regresi, 

kedual va lria lbel ya lkni va lria lbel independen da ln va lria lbel dependen memiliki 

distribusi norma ll altalu tidalk (Ghoza lli, 2011). Da ltal ya lng norma ll alda lla lh daltal ya lng 

tidalk bia ls, sehingga l mencerminka ln da lta l ya lng sesungguhnya l. Penelitia ln ini 

mengguna lka ln uji One Salmple Kolmogorov-Smirnov denga ln melihalt nila li A lsymp. 

Sig (2-taliled) denga ln probalbilitals 0,05. Jika l nila li A lsymp. Sig (2-taliled) lebih besalr 

dalri 0,05  malka l dalta l terdistribusi norma ll, seda lngka ln jika l nila li A lsymp. Sig (2- 

taliled) lebih kecil dalri 0,05 malka l da ltal terdistribusi tidalk norma ll. Ha lsil pengujia ln 

norma llitals untuk seluruh va lria lbel disa ljika ln pa ldal Ta lbel 4.3 dibalwa lh ini: 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogrov 

Smirnov-Z 

Asymp.Sig. 

(2-tailed) 

P-Value Ket 

DLLP 0.45 0.00 P<0.05 Da ltal Tidalk Norma ll 

KA 0.22 0.00 P<0.05 Da ltal Tidalk Norma ll 

KI 0.13 0.00 P<0.05 Da ltal Tidalk Norma ll 

Sumber: da lta l sekunder diola lh, 2023 

Berda lsa lrka ln Talbel 4.3 terlihalt ba lhwa l ha lnya l sa ltu va lria lbel ya lng memiliki 

untuk keseluruha ln va lria lbel dalta lnya l tida lk terdistribusi denga ln norma ll kalrena l nila li 

signifika lnsinya l diba lwa lh 0,05. Merujuk palda l alsumsi Centrall Limit Theorem ya lng 

menya lta lka ln ba lhwa l untuk sa lmpel ya lng besalr terutalmal lebih dalri 30 (n≥30), 

distribusi  sa lmpel  dia lngga lp  mendekalti  distribusi  norma ll  (Dielma ln,1961).  Ini 

beralrti ba lhwal wa lla lupun pengujia ln norma llitals menunjukka ln ba lhwal tidalk semua l 

dalta l berdistribusi secalra l norma ll, na lmun kalrena l sa lmpel lebih dalri 30 (n≥30) malka l 

dalta l tersebut  tetalp dia lngga lp  norma ll.  Oleh kalrenal penelitia ln  ini mengguna lka ln 

lebih dalri 30 sa lmpel , malkal da lta l ini dia lngga lp norma ll. 

 

4.3.2 Uji Autokorelasi 

Pengujia ln a lutokorelalsi dilalkuka ln denga ln melihalt nila li d alta lu koefisien 

Durbin Waltson (D-W). Ha lsil pengujia ln alutokorela lsi pertalmal pa lda l sa lmpel seluruh 

observa lsi ya lng disa ljika ln palda l Ta lbel 4.4 berikut ini: 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

N K dL dU 4-dU dw Kriterial Keteralngaln 

260 2 1.78900 1.8044 2.1956 2.178 

du < d < 4 

– du 

Tidalk alda l 

a lutokorelalsi 

positif daln 

nega ltif 

Berda lsa lrka ln   ha lsil   pengujia ln   alutokorela lsi   dengaln   mengguna lka ln   uji 

Durbin-Wa ltson (DW-Test) denga ln jumla lh va lria lbel independen (k) seba lnya lk 2 

valrialbel, dengaln jumlalh observalsi (n) = 260 daln dengaln α = 5% dengaln nilali durbin-

lower 1,78900, durbin-waltson 2,178 da ln nila li durbin upper sebesa lr 1,85030. 

Diperolehnya l nila li  tersebut tergolong  du<d<4–du ya lkni 1,8044<2.178< 2.1956 

dalpalt disimpulka ln ba lhwa l tidalk a ldal alutokorelalsi positif daln aluto nega ltif (bebals 

alutokorelalsi). 

 

4.3.3 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritals dilalkuka ln denga ln tujua ln untuk menguji alpa lka lh model 

regresi ditemuka ln a lda lnya l korelalsi di a lntalra l va lria lbel independen. Valria lbel 

independen untuk penelitia ln ini alda lla lh komite aludit, komisalris independen daln 

dewa ln penga lwals sya lria lh. Model dikaltalka ln ba lik jikal tida lk terjaldi korelalsi di a lntalra l 

va lria lbel indepeneden (Ghoza lli, 2011). Untuk melihalt alda l altalu tidalknya l ma lsa lla lh 

multikolinieritals da lpalt dilihalt  dalri  nila li  toleralnce  da ln  Valrialnce  Inflaltion  

Falctor  (VIF).  Jikal  nila li toleralnce lebih besa lr dalri 0,1 daln nila li VIF lebih kecil 

dalri 10 malkal tidalk terjaldi ma lsa lla lh multikolinierita ls da ln model regresi dalpalt 

dikaltalka ln ba lik. Sedalngka ln jika l nila li toleralnce lebih kecil dalri 0,1 daln nila li VIF 
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lebih besalr da lri 10 malkal terjald ma lsa lla lh  multikolinieritals  da ln  model  regresi  

da lpalt  dikaltalka ln  tidalk  ba lik.  Ha lsil pengujia ln multikolinieritals pa ldal penelitia ln 

ini disa ljika ln da lla lm ta lbel berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikorelasi 

 Collinearity Statistics Ket 

 Tolerance VIF 

KA 0.99 1.00 Beba ls Multikolinealritals 

KI 0.99 1.00 Beba ls Multikolinealritals 

Sumber: da lta l sekunder diola lh, 2023 

 

Berda lsa lrka ln ha lsil pengujia ln multikolinierita ls ya lng disa ljika ln pa lda l talbel di 

alta ls dalpalt dilihalt ba lhwa l va lria lbel independen KAl  memiliki nila li toleralnce sebesalr 

0,99 lebih besalr dalri 0,1 da ln VIF sebesa lr 1.00 lebih kecil dalri 10. Dalri halsil 

pengujia ln da lpalt disimpulka ln ba lhwa l va lria lbel KAl beba ls dalri ma lsa lla lh 

multikolinieritals. Va lria lbel sela lnjutnya l ya litu KI memiliki nila li toleralnce sebesa lr 

0,99 ya lng lebih besa lr dalri 0,1 daln VIF sebesa lr 1,00 lebih kecil dalri 10. Dalri halsil 

pengujia ln da lpalt disimpulka ln ba lhwa l va lria lbel KI beba ls dalri ma lsa lla lh 

multikolinieritals. 

 

4.3.4 Uji Heterokedastisitas 

Pengujia ln  heterokedalstisitals  bertujua ln  untuk  menguji  alpa lka lh  da lla lm 

model regresi terjaldi ketidalksa lmala ln valrialnce dalri residua ll sa ltu observa lsi ke 

observa lsi ya lng la lin. Da lla lm penelitia ln ini untuk menguji heterokedalstisita ls 

diguna lka ln uji glejser ya lng dila lkuka ln denga ln meregresika ln va lria lbel-va lria lbel 
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independen terhaldalp nila li a lbsolut residua llnya l (Ghoza lli, 2011). Jikal koefisien 

korelalsi semual va lria lbel terhaldalp residua ll lebih besalr da lripalda l 0,05 dalpalt 

disimpulka ln ba lhwa l model regresi tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. Ha lsil uji 

heteroskeda lstisita ls disa ljika ln pa lda l Talbel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 Hasil Uji Heterokedastisitas Sebelum Perbaikan 

 Koef T Sig. Ket 

KA -0.06 -2,31 0.02 Bebas Heterokedalstisitals 

KI -0.82 -0,29 0.00 Terdapat Heterokedalstisitals 

                                   Hasil Uji Heterokedastisitas Setelah Perbaikan 

 Koef T Sig. Ket 

KA 0.00 -1,22 0.22 Beba ls Heterokedalstisitals 

KI -0.05 -0,88 0.37 Beba ls Heterokedalstisitals 

Sumber: da lta l sekunder diolalh, 2023 

 

Berda lsa lrka ln  Talbel  4.9  diketalhui  ba lhwa l  palda l  keseluruha ln  sa lmpel 

pengujian pertama nilai signifikansinya kurang dari 0,05 hal ini berarti terdapat 

heterokedastisitas, untuk mengatasi data yang terdapat heterokedastiasitas peneliti 

membuang casewise dari sampel dan diperoleh  hasil pengujian setelah 

membuang casewise dengan nila li signifika lnsinya l lebih dalri 0,05 yang berarti 

bahwa data sudah bebas dari heterokedastisitas. 

 

4.4 Pengujian Hipotesis 

Pengujia ln hipotesis da lla lm penelitia ln ini bertujua ln untuk melihalt alpalka lh 

komite aludit, komisalris independen berpenga lruh  da lla lm  pra lktik   ma lna ljemen  

la lbal. Untuk membuktika ln ha ll tersebut, terdalpalt dua hipotesis ya lng 

dikemba lngka ln da llalm penelitia ln ini.  Pengujia ln  hipotesis  dilalkuka ln  denga ln  
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mengguna lka ln a lna llisis  regresi  linier  berga lnda l  denga ln  ba lntua ln  softwalre  SPPS  

da ln  tela lh membua lng  da lta l  outliers  untuk  mendalpa ltkaln  ha lsil ya lng  ma lksima ll.  

Ha lsil  uji a lna llisis regresi linier berga lndal untuk malsing-ma lsing model disa ljika ln 

palda l Talbel 4.10 sebalga li berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Analisis Linier Berganda 

 Koef Sig 

(Consta lnt) -0,073 0.145 

KAl 0.004 0.575 

KI 0.027 0.676 

Aldjusted R Squa lre -0.006 

F 0,239 

Sig 0.788 

Sumber: da lta l sekunder diola lh, 2023 

Berda lsa lrka ln Talbel 4.10 di alta ls, pa ldal pengujia ln hipotesis didalpa ltkaln nila li 

aldjusted R2  sebesa lr 0,006 menunjukka ln ba lhwal 0,6% va lria lbel independen 

menjelalska ln va lrialbel dependennya l, seda lngka ln sisa lnya l dijelalska ln  oleh  va lria lbel  

la lin.   Nila li  sta ltistik   F  sebesalr   0,239  daln  tingkalt signifika lnsi 0,78 > 0,05 

malkal da lpa lt disimpulka ln balhwal seluruh va lria lbel komite aludit,  proporsi komisa lris  

independen,  secalra l serentalk tidak mempenga lruhi va lria lbel pralktik ma lna ljemen la lba l 

ya lng diukur denga ln discretionalry loaln loss provision.  

4.4.1 Pengujian Hipotesis 1 

Ha lsil pengujia ln hipotesis perta lmal va lria lbel komite aludit denga ln va lria lbel 

dependen ma lna ljemen la lbal menunjukka ln nila li signifika lnsi 0,57 > 0,05 denga ln 

koefisien   positif.   Alrtinya l,   va lria lbel   komite   aludit   tidak berpengaruh   terhaldalp 

ma lna ljemen la lbal.  
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Ma lka l dalri itu, untuk hipotesis perta lmal ya lng menya lta lka ln ba lhwa l komite aludit 

berpengalruh  nega ltif terhaldalp palralktik ma lna ljemen la lba l dalpalt disimpulka ln ba lhwal 

H1 ditolak. 

4.4.2 Pengujian Hipotesis 2 

Ha lsil pengujia ln hipotesis kedual va lria lbel komisa lris independen denga ln 

va lria lbel dependen ma lna ljemen la lba l menunjukka ln nila li signifika lnsi 0,67 > 0,05  

denga ln koefisien positif. Alrtinya l, valria lbel komisalris independen tidak 

berpengalruh terhalda lp ma lna ljemen la lbal.  

Ma lka l dalri itu,  untuk hipotesis kedual ya lng menya lta lka ln ba lhwal komisa lris 

independen berpenga lruh nega ltif terhaldalp palra lktik ma lna ljemen la lba l da lpalt 

disimpulkaln ba lhwa l H2 ditolak. 

 

4.5 Pembahasan 

Da lri halsil pengujia ln hipotesis ya lng tela lh dila lkuka ln, dalpalt dinya lta lka ln ba lhwal 

hipotesis perta lmal dan  kedual  palda l penelitia ln ini ditolakl. 

 

4.5.1 Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba 

Da lri ha lsil pengujia ln regresi linier  berga lndal pengujia ln pertalmal denga ln 

sa lmpel perba lnka ln Alsia l Tengga lra l balik itu konvensiona ll malupun sya lria lh 

menunjukka ln ba lhwa l va lria lbel komite tidak berpengaruh terhalda lp pralktik 

ma lna ljemen la lbal. 

Berdasarkan pembentukaln daln pedomaln pelalksa lna laln Kerja l Komite Aludit. 

Pa lda l kealnggota la ln komite aludit ya lng dipersya lra ltka ln oleh ketentualn di Indonesia l, 
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Ma llalysia l, Singa lpura l, Philipinal, Brunei minimall 3 (tiga l) oralng. Meskipun jumla lh 

minimall ya lng dipersya lra ltka ln sa lmal na lmun terdalpa lt beberalpa l perbedalaln. Di 

Indonesia l tida lk semual a lnggota l komite aludit merupalkaln komisa lris na lmun minimall 

sa ltu oralng merupalka ln komisa lris independen. Di Ma llalysia l da ln Singa lpura l, semual 

a lnggota l komite aludit merupalka ln komisalris daln ma lyorita ls merupalkaln komisalris 

independen. Di Philipina l komite aludit beralnggota lka ln minimall tiga l komisalris 

dimalna l sa ltu oralng dia lntalra lnya l merupa lkaln komisalris independen.  

Da lri limal nega lra l di alta ls, empalt nega lral ya litu Indonesial, Singa lpura l, Brunei 

da ln Philipinal mensya lra ltka ln komite aludit diketuali oleh komisalris independen, 

ha lnya l Ma lla lysia l ya lng tida lk mensya lra ltkaln secalra l khusus ba lhwa l ketua l Komite Aludit 

merupalka ln Komisa lris Independen (Ismawati, 2008), dengan tata kelola komite 

audit yang berbeda tiap negara, diperoleh nilai DLLP atau tingkat manajemen laba 

dengan rata-ratal pola l income  minimization atau menurunkan laba pada 4 negara 

Indonesia, Malaysia, Singapura, Philphines berbeda dengan tingkat manajemen 

laba yang dilakukan oleh Brunei Darrusalam yaitu dengan pola income  

maximization (Lampiran 1). 

Berda lsa lrka ln teori kealgena ln da llalm penelitialn ini ya lng merupalka ln  da lsa lr  

ya lng  diguna lka ln  untuk  memalha lmi  corporalte  governalnce  da ln ma lnaljemen  lalba l. 

Komite  a ludit  ya lng  memiliki  peraln  penga lwa lsa ln  merupalka ln  refleksi  dalri  

prinsip  teori  kealgena ln  ba lhwa l  perusa lha laln  membutuhkaln  sua ltu  mekalnisme  

penga lwa lsa ln  terhaldalp  perilalku  oportunistik  malna ljer  dalpa lt  menguralngi  tindalka ln 

pra lktik malna ljemen lalbal. 
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Setelalh  melalkuka ln  penelitialn  ini,  didalpa ltkaln ha lsil  balhwa l komite  aludit 

tidak berpengaruh terhalda lp malna ljemen la lbal. Alrtinya l hipotesis pertalma l ini ya lng 

menya lta lka ln ba lhwa l komite aludit berpenga lruh nega ltif terhaldalp  ma lna ljemen  lalbal  

ditolalk. Berdalsa lrka ln  dalri  halsil  pengujialn  penelitialn  ditemukaln  balhwa l  

pengukura ln  komite  a ludit  denga ln  mengguna lka ln  jumlalh  a lnggota l  komite  aludit 

da llalm penelitialn ini tidalk mempengaruhi tindalka ln  malna ljemen  lalbal. 

Ha lsil penelitialn ini sejalla ln denga ln penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh 

(Indriswati, et al., 2020),  ya lng menya lta lkaln  balhwa l  komite  aludit  tidak  terhalda lp  

malna ljemen  lalba l, begitu juga pada penelitian (Melai, 2017; Riski, et al., 2017) 

menya lta lka ln  ba lhwa l ukura ln komite aludit tidak berpengaruh terhalda lp malna ljemen 

lalba l.  

Sebalga lima lnal ya lng dijela lska ln oleh (Effendi, 2009) penga lngka lta ln komite 

aludit di perusa lhala ln publik tidalk didalsa lrka ln palda l kema lmpua ln da ln kompetensi 

ya lng dimiliki, na lmun lebih didalsa lrka ln palda l hubunga ln denga ln dewa ln komisa lris 

independen,  sehingga l  kinerjal  komite  aludit  kuralng  optima ll  da lla lm  melalkuka ln 

fungsi penga lwa lsa ln terhaldalp kinerjal ma lna ljemen, kemudian keberadaan anggota 

komite audit dari luar perusahaan hanya sekedar memenuhi ketentuan peraturan 

yang ada, sementara manajemen masih memegang peranan penting dalam 

operasional perusahaan sehingga kinerja komite menjadi menurun dalam 

menjalankan fungsinya melakukan pengawasan proses pelaporan keuangan.  

Ukuran komite audit tersebut tidak menjamin komite audit dapat memonitor 

untuk mendeteksi dalam praktik manajemen laba, akan tetapi lebih kepada 

integritas dan indepdendendsi dari anggota komite audit itu sendiri untuk 
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melaksanakan tugasnya sebagai fungsi pengawasan secara efektif. Hal tersebut 

diduga jumlah anggota komite audit yang diisyaratkan oleh regulasi hanya sekedar 

memenuhi ketentuan formal oleh perusahaan.  

Maka dari itu komite  audit  tidak berpengaruh terhadap  manajemen  laba  

dalam  penelitian  ini  kurang  cukup  untuk   mengukur  efektifitas  pengawasan  

komite  audit  terhadap  manajemen.  Masih  perlu  mempertimbangkan  

karakteristik  komite  audit  lainnya  seperti,  independensi,  pengalaman,  latar  

belakang  pendidikan,  kualifikasi  dan  frekuensi  pertemuan  komite  audit  

(Singhet, et al.,  2017)  sehingga  hasil  penelitian  yang  dilakukan  dapat  konsisten 

dengan  teori  yang  diajukan. 

 

4.5.2 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 

Da lri ha lsil pengujia ln regresi linier  berga lnda l pengujia ln hipotesis kedual 

pa ldal sa lmpel perba lnka ln Alsia l Tengga lra l ba lik itu konvesiona ll malupun sya lria lh 

menunjukka ln ba lhwa l va lria lbel komisalris independen tidak berpengaruh terhaldalp 

pra lktik ma lna ljemen laba. Dewan  komisalris  ya lng  merupa lkaln  inti  da lri  corporalte  

governa lnce ya lng diba lntu oleh komite aludit dalla lm menjallalnkaln tuga lsnya l  ya litu  

membalntu  mengalwa lsi  pelalpora ln  keualnga ln, namun pada penelitian ini alda lnya l 

komisalris independen tidak mempengaruhi tindalka ln oportunis ma lna ljemen 

sehingga l da lpalt mencalpa li tujua ln perusa lha la ln da ln menyeja lhteralka ln semua l pihalk 

ya lng berkepentinga ln palda l perusa lhala ln.  

Pada negara Indonesia l tida lk semual a lnggota l komite aludit merupalkaln 

komisalris nalmun minimall saltu oralng merupa lkaln komisalris independen, kemudian 
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di Malla lysia l da ln Singa lpura l, semual a lnggota l komite aludit merupalkaln komisalris da ln 

malyorita ls merupalka ln komisalris independen. Di Philipinal komite aludit 

beralnggota lka ln minimall tigal komisalris dimalna l sa ltu oralng dialnta lralnya l merupa lkaln 

komisalris independen.  

Da lri limal nega lra l di alta ls, empalt nega lral ya litu Indonesial, Singa lpura l, Brunei 

da ln Philipinal mensya lra ltka ln komite aludit diketuali oleh komisalris independen, 

ha lnya l Ma lla lysia l ya lng tida lk mensya lra ltkaln secalra l khusus ba lhwa l ketua l Komite Aludit 

merupalka ln Komisa lris Independen (Ismawati, 2008), dengan tata kelola komisaris 

independen yang berbeda tiap negara, diperoleh nilai DLLP atau tingkat 

manajemen laba dengan rata-ratal denga ln pola l income  minimization atau 

menurunkan laba di Indonesia, Malayasia, Singapura dan Philiphines, berbeda 

dengan tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh Brunei yaitu dengan pola 

income  maximization (Lampiran 1). 

Menurut (Effendi, 2009) terdapat kecenderungan bahwa kedudukan direksi 

biasanya sangat kuat, bahkan ada direksi yang  enggan  membagi  wewenang  serta  

tidak  memberikan  informasi  yang memadai kepada komisaris independen. Selain 

itu, terdapat kendala yang cukup menghambat kinerja dewan komisaris independen 

yaitu masih lemahnya kemampuan dan integritas mereka untuk mengawasi kinerja 

manajemen. Padahal integritas dan independensi merupakan prinsip agar 

penerapan good corporate governance dapat berjalan secara efektif.  

Dalam hal ini,   komisaris independen tidak benar-benar independen dan 

tidak dapat melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya secara optimal karena 

terbatas oleh kebijakan dari pemegang saham mayoritas yang merupakan 
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pengendali kuat perusahaan. Pemegang saham mayoritas mempunyai kemampuan 

yang besar untuk menetapakan dan mempengaruhi keputusan. Dengan demikian 

pada penelitian menyatak bahwa besarnya proporsi komisaris independen 

cenderung tidak dapat mendorong perusahaan untuk melaksanakan good 

corporate governance dengan baik yang dapat mengurangi praktik manajemen 

laba, padahal  masalah  independensi  merupakan sesuatu yang sifatnya sangat 

mendasar. 

Hasil  ini  menunjukkan  bahwa  perilaku  manajer  untuk melakukan  

manajemen  laba  tidak  terlalu  dipengaruhi  oleh  dewan  komisaris  independen, 

artinya  adanya  dewan  komisaris  independen  belum  dapat  menjadi  mekanisme  

yang  efektif  untuk mengatasi manajemen laba dalam perusahaan,  

Komisaris independen merupakan bagian dari susunan dewan komisaris 

yang berasal dari  luar  perusahaan, adanya  komisaris  independen  akan  

meningkatkan  efektivitas  engawasan  oleh  anggota  dewan  terhadap  manajemen  

perusahaan.  Komisaris  independen  dalam  perusahaan  akan  menuntut  adanya  

transparansi  laporan  keuangan  dalam  pelaporan  keuangan. Hal ini akan terjadi 

kendala bagi pelaku oportunistik manajemen. Apabila komisaris. independen tidak 

dapat melaksanakan tanggungjawabnya dengan baik maka adanya komisaris 

independen  sebagai  salah  satu  mekanisme  untuk  meminimalisir  manajemen  

laba  tidak  terwujud. 

Besar kecilnya proporsi dewan komisaris independen tidak dapat menjadi 

faktor penentu utama dari efektivitas pengawasan terhadap manajemen 

perusahaan, namun tergantung pada efektivitas pengendalian melalui nilai, norma 
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dan kepercayaan yang diterima dalam suatu organisasi serta peran dewan 

komisaris dalam aktivitas pengendalian terhadap manajemen (Agustia, 2013). 

Hasil ini tidak sejalan dengan teori keagenan, yang mendukung dengan 

adanya komisaris independen adalah solusi terbaik untuk meningkatkan 

pengendalian internal di dalam perusahaan, seseorang yang diluar manajemen dan 

bersifat independen akan mengendalikan tindakan manajer secara efektif dan 

mereka dapat bertindak secara independen dan obyektif dalam proses pengawasan 

serta pengendalian dalam perusahaan yang akan mempengaruhi pihak manajemen 

untuk memanajemen labanya.  Namun hasil ini mendukung penelitia ln  (Melai, 

2017; Riski, et al., 2017) ba lhwa l komisa lris independen tidak berpengaruh terhadap 

malna ljalmen lalball. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitialn ini bertujualn untuk memperoleh bukti empiris mengenali aldalnya l 

penga lruh komite aludit, komisalris independen, dewaln pengalwals sya lrialh terhaldalp 

malna ljemen lalbal paldal ba lnk sya lria lh da ln ba lnk konvensiona ll.   Penelitialn   ini   

mengguna lkaln   sa lmpel   perusalhala ln   perba lnkaln Alsial Tenggalral periode 

penga lma ltaln 2017-2021. Berda lsa lrkaln halsil penelitialn diperoleh kesimpulaln 

seba lga li berikut : 

1. Komite   Aludit   tidak berpengaruh   terhaldalp   malna ljemen   lalba l   palda l 

perbalnkaln  di Alsial Tenggalral. 

2. Proporsi komisa lris independen tidak berpengaruh terhaldalp ma lnaljalmen 

lalba l pa lda l perba lnka ln di Alsia l Tengga lra l. 

 

5.2 Implikasi Hasil Penelitian 

Penelitialn ini membuktikaln ba lhwal peraln komite aludit dn komite audit tidak 

berpenga lruh terhalda lp pralktik malna ljemen lalbal. Ha lsil dalri penelitialn ini alkaln 

bermalnfalalt sebalga li sua ltu pertimbalnga ln untuk: 

5.2.1 Ma lnfa lalt Teoritis 

Penelitialn ini dihalra lpkaln da lpa lt menalmba lh walwa lsa ln da ln memberikaln 

sumba lnga ln pemikiraln ba lgi perma lsa llalhaln kealgena ln di perusa lhala ln seperti 

pa ldal konsep teori kealgena ln ya lng terja ldi ka lrenal a ldalnya l konflik 
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kepentingaln alnta lral malna ljemen (algent) da ln pemilik (principall) ya lng 

timbul ketikal setialp piha lk berusa lha l untuk mencalpali da ln 

mempertalha lnkaln tingka lt kemalkmuraln ya lng dikehenda lkinya l, da ln seperti 

pa ldal konsep teori alkuntalnsi positif ya lng menya lta lka ln ba lhwal ma lnaljemen 

memiliki kebebalsa ln da llalm menalikkaln da ln menurunkaln malna ljemen lalba l, 

ya lng da lpa lt  berpotensi terjaldinya l ma lna ljalmen lalba l di perba lnkaln  di Alsia l 

Tengga lra l. 

5.2.2 Ma lnfa lalt  Pra lktisi 

Secalra l pralktis penelitialn ini dalpalt bermalnfa lalt seba lga li berikut: 

5.2.2.1 Ba lgi Penelitialn Sela lnjutnya l 

Penelitialn ini dihalraplka ln da lpalt mena lmba lh wa lwa lsa ln da ln 

talmba lhaln referensi penelitialn selalnjutya l terkalit penga lruh 

komite aludit, komisalris independen terhalda lp malnaljemen lalbal 

pa ldal ba lnk di Asia Tenggara. 

5.2.2.2. Perba lnkaln Asia Tenggara 

Penelitialn ini dihalra lpka ln malmpu memberi malsuka ln ba lgi 

pihalk  ma lna ljemen sebalga li ba lha ln pertimbalnga ln penga lmbilaln 

keputusaln ekonomi sertal penga lwa lsa ln perusa lha ln. 

5.2.2.3. Stalkeholders 

Penelitialn ini dihalralpka ln da lpalt seba lga li malmpu memberi 

malsuka ln ba lgi stalkeholders sebalga li ba lha ln pertimbalnga ln 

penga lmbilaln keputusaln ekonomi khususnya l pa lda l 

perbalnka ln di Asia Tenggara mengena li penga lruh komite 



 

55 
 

a ludit, komisalris independen, terutalmal informalsi terkalit 

denga ln ma lnaljemen lalba l  

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Da llalm  penelitialn  ini  tidalk  terlepals  dalri  keterbalta lsaln  ya lng  dimiliki 

dialntalralnya l a lda llalh: 

1. Pengukura ln  malnaljemen  lalba l  ya lng  halnya l  mengguna lkaln  proksi 

discretionalry loaln loss provision sehingga l malsih  balnya lk mekalnisme 

malna ljemen lalbal ya lng mungkin ma lsih belum tercermin dallalm proksi 

tersebut. 

2. Va lrialbel independen ya lng diguna lkaln dalla lm penelitialn ini belum 

sepenuhnya l mempenga lruhi va lrialbel dependennya l ya lng 

mengga lmba lrkaln pralktik malnaljemen lalba l. 

 

5.4 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

Denga ln  a ldalnya l  keterbaltalsa ln  penelitialn,  disa lra lnkaln  untuk  penelitialn 

selalnjutnya l ya litu untuk 

1. Menalmbalh proksi la lin da llalm pengukuraln ma lnaljemen lalbal, ya lng 

nalntinya l alka ln lebih mengga lmbalrkaln la lgi mekalnisme dalri ma lnaljemen 

lalba l itu sendiri,  seperti discretionary total acrual. 

2. Menalmbalh va lria lbel kontrol, seperti leveralge daln ukuraln perusalhala ln, 

karena pada penelitian ini belum tergambar penuh kondisi pengawasan 

dalam praktik manajemen laba  
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3.  Menambah ukuran variabel independen seperti karakteristik  komite  

audit dan komisaris independen lainnya  seperti,  independensi,  

pengalaman,  latar  belakang  pendidikan,  kualifikasi  dan  frekuensi  

pertemuan karena pada penelitian ini diduga  karena  indikator  ukuran 

komite  audit dan komisaris independen  dalam  penelitian  ini  kurang  

cukup  untuk   mengukur  efektifitas  pengawasan  komite  audit dan 

komisaris independen terhadap  manajemen laba. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 
No NAMA BANK Tahun DLLP KA KI 

1 Bank Syariah Indonesia 2017 -0,03 5 0,8 

 https://ir.bankbsi.co.id/annual_reports.html 2018 -0,06 6 0,8 

  2019 -0,01 5 0,5 

  2020 -0,01 6 0,4 

  2021 -0,01 10 0,6 

2 Bank Aceh Syariah 2017 0,01 3 0,7 

 https://www.bankaceh.co.id/?cat=9 2018 0,01 3 0,7 

  2019 0,01 3 1,0 

  2020 -0,01 4 0,7 

  2021 -0,01 5 0,8 

3 BJB Syariah 2017 -0,07 4 0,3 

 https://www.bjbsyariah.co.id/annual-report 2018 -0,05 5 0,3 

  2019 0,01 5 0,7 

  2020 0,01 5 0,3 

  2021 0,01 5 0,3 

4 Bank NTB Syariah 2017 -0,01 6 0,5 

 https://www.bankntbsyariah.co.id/perusahaan

/laporan 

2018 -0,02 4 0,5 

  2019 -0,02 5 0,7 

  2020 -0,01 4 0,7 

  2021 -0,02 6 0,7 

5 Bank Aladin Syariah 2017 0,06 4 0,7 

 https://aladinbank.id/laporan-tahunan/ 2018 -0,02 4 0,7 

  2019 -0,01 4 0,7 

  2020 0,01 4 0,8 

  2021 0,04 3 0,7 

6 BCA Syariah 2017 -0,01 3 0,7 

 https://www.bcasyariah.co.id/laporan-

tahunan 

2018 -0,01 3 0,7 

  2019 -0,01 4 0,7 

  2020 -0,01 3 0,8 

  2021 -0,07 3 0,8 

7 Bank Mega Syariah 2017 -0,02 3 0,3 

 https://www.megasyariah.co.id/index.php/sit

e/financial-report/laporan-tahunan 

2018 -0,07 3 0,3 

  2019 -0,02 3 0,3 

  2020 -0,01 3 0,3 

  2021 -0,27 3 0,3 

8 Panin Dubai Syariah Indonesia 2017 -0,07 3 0,8 

 https://paninbanksyariah.co.id/index.php/mte

ntangkami/laporantahunan 

2018 -0,06 3 0,7 

  2019 0,01 3 0,7 

  2020 0,01 3 0,7 



  

 
 

  2021 0,28 3 0,3 

9 Bank KB Bukopin Syariah Indonesia 2017 0,01 3 0,5 

 https://www.kbbukopinsyariah.com/laporan 2018 -0,09 2 0,5 

  2019 0,01 3 0,7 

  2020 0,01 3 0,7 

  2021 -0,11 4 0,7 

10 BTPN Syariah Indonesia 2017 -0,02 4 0,5 

 https://www.btpnsyariah.com/annual-report 2018 -0,05 4 0,5 

  2019 -0,02 4 0,5 

  2020 -0,06 3 0,5 

  2021 -0,07 4 0,5 

11 Bank Victoria Syariah Indonesia 2017 0,01 3 0,3 

 https://bankvictoriasyariah.co.id/page/sub/tah

unan 

2018 -0,05 4 0,3 

  2019 0,01 4 0,3 

  2020 -0,16 4 0,5 

  2021 -0,08 4 1,0 

12 Affin Islamic Bank Berhard 2017 0,02 4 0,5 

 https://www.affingroup.com/en/financial-

information 

2018 -0,05 4 0,5 

  2019 -0,01 6 0,7 

  2020 -0,01 5 1,0 

  2021 0,06 5 1,0 

13 Al Rajhi Banking & Investment Corporation 

(Malaysia) Berhad 

2017 0,01 3 0,6 

 https://www.alrajhibank.com.my/page/about-

us/financial-reports-93 

2018 -0,01 3 0,8 

  2019 0,01 3 0,7 

  2020 -0,01 2 1,0 

  2021 0,11 4 0,8 

14 Alliance Islamic Bank Berhad 2017 0,01 5 1,0 

 https://www.alliancebank.com.my/islamic/co

rporate/investor-relations 

2018 -0,02 5 0,8 

  2019 0,01 6 0,8 

  2020 0,01 5 0,8 

  2021 -0,05 4 1,0 

15 Ambank Islamic Berhad 2017 0,02 9 0,4 

 https://www.thebankerdatabase.com/index.cf

m?fuseaction=bank_details.reports&bank_id

=8044 

2018 -0,06 7 0,6 

  2019 0,01 7 0,7 

  2020 -0,03 8 0,6 

  2021 -0,01 9 0,6 

16 Bank Islam Malaysia Berhad 2017 0,01 9 0,6 

 https://www.bankislam.com/investors/ 2018 -0,02 9 0,7 

  2019 0,01 8 0,6 

  2020 0,01 9 0,7 



  

 
 

  2021 -0,04 11 0,7 

17 Bank Muamalat Malaysia Berhad 2017 0,01 9 0,6 

 https://www.muamalat.com.my/financials/ 2018 -0,02 9 0,6 

  2019 0,01 9 0,4 

  2020 0,01 7 0,6 

  2021 -0,05 8 0,6 

18 Hong Leong Islamic Bank Berhad 2017 0,01 4 0,5 

 https://www.hlisb.com.my/en/personal-

i/about-us/investor-relations/annual-and-

quarterly-financial-reports.html 

2018 -0,01 5 0,6 

  2019 0,01 5 0,6 

  2020 -0,01 5 0,6 

  2021 -1,28 5 0,6 

19 HSBC Amanah Malaysia Berhad 2017 0,01 4 0,7 

 https://www.hsbcamanah.com.my/amanah-

and-you/financial-results/ 

2018 -0,03 4 0,6 

  2019 0,01 4 0,6 

  2020 -0,01 5 0,4 

  2021 0,01 5 0,4 

20 Kuwait Finance House (Malaysia) Berhad 2017 0,01 4 0,8 

 https://www.kfh.com.my/malaysia/personal/r

eports.html 

2018 -0,03 5 0,8 

  2019 0,01 3 0,5 

  2020 -0,01 6 0,5 

  2021 -0,08 3 0,7 

21 Maybank Islamic Berhad 2017 0,01 3 0,8 

 https://www.maybank.com/en/investor-

relations/financial-overview/annual-

reports.page 

2018 -0,01 3 0,6 

  2019 0,01 3 0,8 

  2020 -0,01 3 0,8 

  2021 -0,03 5 0,7 

22 MBSB Bank Berhad 2017 -0,01 5 0,7 

 https://www.mbsb.com.my/ar.html 2018 -0,01 4 0,8 

  2019 0,01 4 0,8 

  2020 -0,01 5 0,8 

  2021 0,01 5 0,8 

23 Bank Islamic Brunei  Darussalam 2017 0,01 2 0,4 

 http://www.bibd.com.bn/media-

centre/annual-reports/ 

2018 -0,03 2 0,6 

  2019 0,01 2 0,8 

  2020 0,01 2 0,7 

  2021 0,07 2 0,7 

24 DBS Bank Syariah 2017 0,01 5 0,6 

 https://www.thebankerdatabase.com/index.cf

m?fuseaction=bank_details.reports&bank_id

=1928 

2018 -0,21 5 0,7 



  

 
 

  2019 0,01 5 0,7 

  2020 0,01 3 0,6 

  2021 -0,03 3 0,6 

25 Islamic Bank Of Asia 2017 0,01 5 0,5 

 https://www.bloomberg.com/profile/compan

y/1028111Z:SP 

2018 -0,04 5 0,5 

  2019 0,03 5 0,5 

  2020 0,01 5 0,5 

  2021 -0,05 5 0,5 

26 Al-Amanah Isamic Bank 2017 -0,01 3 0,1 

 https://amanahbank.gov.ph/images/pdf/annua

l_rpt/Annual_Report_ 

2018 -0,09 3 0,1 

  2019 -0,01 3 0,2 

  2020 -0,03 3 0,1 

  2021 0,02 3 0,3 

27 PT Bank Permata Tbk 2017 -0,05 3 0,5 

 https://www.permatabank.com/id/tentang-

kami/hubungan-investor#!/laporan-tahunan 

2018 -5,01 4 0,5 

  2019 -0,01 4 0,5 

  2020 -0,01 4 0,5 

  2021 -0,04 4 0,5 

28 PT Bank KB Bukopin Tbk 2017 -0,02 5 0,57 

 https://www.bukopinfinance.co.id/laporanke

uangan 

2018 -4,69 6 0,50 

  2019 0,01 6 0,50 

  2020 -0,04 7 0,50 

  2021 0,05 7 0,63 

29 PT Bank Mega Tbk 2017 0,01 3 0,29 

 https://bankmega.com/id/tentang-

kami/hubungan-investor-new/ 

2018 -6,92 3 0,50 

  2019 0,01 3 0,50 

  2020 -0,01 3 0,60 

  2021 -0,01 3 0,60 

30 PT Bank Maybank  Indonesia Tbk 2017 0,01 3 0,50 

  2018 -3,05 3 0,50 

  2019 0,01 3 0,50 

  2020 0,01 3 0,50 

  2021 -0,02 5 0,75 

31 PT Bank BTPN Tbk 2017 -0,01 4 0,60 

 https://www.btpn.com/id/hubungan-

investor/laporan-tahunan-dan-

keberlanjutan/laporan-tahunan 

2018 -1,00 4 0,60 

  2019 0,01 3 0,60 

  2020 -0,02 4 0,60 

  2021 -0,03 4 0,60 

32 PT Bank Danamon Indonesia Tbk 2017 -0,02 3 0,67 



  

 
 

 https://www.danamon.co.id/id/tentang-

danamon/informasiinvestor/informasi-

keuangan/laporan-tahunan 

2018 -3,06 4 0,50 

  2019 -0,02 4 0,50 

  2020 -0,03 4 0,50 

  2021 -0,07 5 0,56 

33 PT Bank Seabank Indonesia 2017 -0,02 3 0,67 

 https://www.seabank.co.id/info/annual-report 2018 -2,37 3 0,67 

  2019 -0,03 3 0,67 

  2020 -0,08 3 0,67 

  2021 -0,32 3 0,33 

34 PT Bank Jago Tbk 2017 -0,04 3 0,67 

 https://jago.com/id/transparency/hubungan-

investor/laporan-tahunan/15 

2018 -4,68 3 0,67 

  2019 -0,09 3 0,67 

  2020 -0,02 3 0,50 

  2021 0,31 3 0,50 

35 PT Bank Mandiri Taspen 2017 0,01 3 0,50 

 https://www.bankmandiritaspen.co.id/article/

id-laporan-keuangan/id 

2018 -0,71 3 0,60 

  2019 -0,01 5 0,60 

  2020 -0,01 4 0,60 

  2021 -0,03 5 0,80 

36 PT Bank Sinarmas Tbk 2017 0,03 3 0,67 

 https://www.banksinarmas.com/id/informasiu

mum/hubunganinvestor/laporan-tahunan 

2018 -4,09 3 0,67 

  2019 0,07 3 0,67 

  2020 0,04 3 0,67 

  2021 0,01 3 0,67 

37 PT PAN Indonesia Bank Tbk 2017 0,03 3 0,33 

 https://www.paninfinancial.co.id/id/informasi

-investor/laporan-tahunan/ 

2018 -3,08 3 0,20 

  2019 0,01 3 0,33 

  2020 -0,01 3 0,33 

  2021 -0,08 3 0,20 

38 Public Bank Berhad 2017 0,01 4 0,57 

 https://www.publicbank.com/investor-

relations/financial-information/annual-report 

2018 -0,55 5 0,56 

  2019 0,01 6 0,50 

  2020 0,01 5 0,55 

  2021 -0,02 4 0,56 

39 CIMB Bank Berhad 2017 -0,01 3 0,42 

 https://www.cimb.com/en/investor-

relations/financial-information/cimb-bank-

berhad.html 

2018 -3,70 3 0,45 

  2019 0,01 6 0,67 

  2020 -0,01 6 0,70 



  

 
 

  2021 -0,04 4 0,70 

40 Bangkok Bank Berhad 2017 0,01 4 0,60 

 https://www.bangkokbank.com/en/Investor-

Relations 

2018 -1,22 4 0,63 

  2019 -0,01 4 0,63 

  2020 -0,01 4 0,63 

  2021 0,01 4 0,67 

41 Bank of America Malaysia Berhad 2017 0,01 3 0,60 

 https://business.bofa.com/en-us/content/apac-

malaysia.html 

2018 -3,36 3 0,80 

  2019 -0,03 3 0,80 

  2020 -0,01 3 0,80 

  2021 -0,01 3 0,80 

42 Deutsche Bank (Malaysia) Berhad 2017 -0,01 3 0,60 

 https://country.db.com/malaysia/company/fin

ancial-statements 

2018 -0,10 3 0,60 

  2019 0,01 3 0,60 

  2020 0,01 3 0,60 

  2021 -0,01 4 0,60 

43 AmBank (M) Berhad 2017 0,02 3 0,44 

 https://www.ambank.com/eng/investorrelatio

ns/annualreports/Pages/default.aspx 

2018 -2,04 3 0,57 

  2019 -0,01 3 0,57 

  2020 -0,03 3 0,63 

  2021 -0,02 3 0,44 

44 Bank of China (Malaysia) Berhad 2017 -0,02 3 0,80 

 https://www.bankofchina.com.my/en-

my/top/about-us/financial-reports/bank-of-

china-malaysia-berhad-reports-and-financial-

statement.html 

2018 -1,00 3 0,60 

  2019 -0,01 3 0,60 

  2020 0,01 3 0,60 

  2021 -0,02 3 0,60 

45 Industrial and Commercial Bank of China 

(Malaysia) Berhad 
2017 0,01 8 0,38 

 https://malaysia.icbc.com.cn/en/column/1438

058492253847665.html 

2018 -0,91 7 0,50 

  2019 0,01 7 0,46 

  2020 -0,01 7 0,45 

  2021 0,03 7 0,36 

46 Sumitomo Mitsui Banking Corporation 

Malaysia Berhad 

2017 0,01 3 0,60 

 https://www.smbc.co.jp/global/malaysia/ 2018 -0,39 3 0,80 

  2019 0,01 3 0,80 

  2020 -0,01 3 0,80 

  2021 -0,01 3 0,67 

47 Alliance Bank Malaysia Berhad 2017 0,01 5 0,60 



  

 
 

 https://www.alliancebank.com.my/investor-

relations/annual-reports 

2018 -1,31 5 0,70 

  2019 -0,01 5 0,80 

  2020 -0,01 4 0,78 

  2021 -0,01 4 0,67 

48 Affin Bank Berhad 2017 0,01 3 0,57 

 https://affin.listedcompany.com/ar.html 2018 -1,23 3 0,56 

  2019 -0,01 5 0,70 

  2020 -0,01 6 0,70 

  2021 0,01 7 0,70 

49 Bank of Commerce 2017 -0,01 6 0,38 

 https://www.bankcom.com.ph/about-

us/financial-information/ 

2018 -3,05 7 0,33 

  2019 0,01 7 0,33 

  2020 0,01 7 0,38 

  2021 -0,07 7 0,40 

50 ABN-AMRO Singapore 2017 0,01 4 0,63 

 https://www.abnamro.com/en/about-abn-

amro/annual-report 

2018 -0,03 4 0,63 

  2019 0,01 4 0,63 

  2020 0,01 4 0,71 

  2021 -0,03 4 0,71 

51 Citibank Singapore 2017 0,01 3 0,67 

 https://www.citibank.com.sg/gcb/static/cb_fi

nancialstrength.htm 

2018 -0,05 3 1,00 

  2019 0,01 4 0,67 

  2020 0,01 5 0,75 

  2021 -0,02 5 0,75 

52 Baiduri Bank Brunei 2017 0,01 3 0,67 

 https://www.baiduri.com.bn/about-

us/financial-reports 

2018 -0,08 3 0,67 

  2019 -0,01 3 0,67 

  2020 0,01 3 0,67 

  2021 -0,10 3 0,67 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 2 

Statistik Deskriptif 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DLLP 260 -6,92 ,31 -,2373 ,88310 

KA 260 2,00 11,00 4,2385 1,64072 

KI 260 ,10 1,00 ,5986 ,16796 

Valid N (listwise) 260     

 

 

Lampiran 3 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 DLLP KA KI 

N 260 260 260 

Normal Parametersa,b Mean -,2373 4,2385 ,5986 

Std. Deviation ,88310 1,64072 ,16796 

Most Extreme Differences Absolute ,454 ,223 ,130 

Positive ,352 ,223 ,096 

Negative -,454 -,198 -,130 

Test Statistic ,454 ,223 ,130 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c ,000c ,000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Lampiran 4  

Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,116a ,013 ,006 ,88053 2,178 

a. Predictors: (Constant), KI, KA 

b. Dependent Variable: DLLP 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 5  

Uji Multikorelasi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,695 ,251  -2,775 ,006   

KA ,040 ,033 ,074 1,194 ,234 ,999 1,001 

KI ,483 ,326 ,092 1,481 ,140 ,999 1,001 

a. Dependent Variable: DLLP 

 

 

Lampiran 6 

Uji Heterokedastisitas Sebelum Perbaikan 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,184 ,216  5,472 ,000 

KA -,067 ,029 -,141 -2,313 ,022 

KI -,827 ,281 -,179 -2,940 ,004 

a. Dependent Variable: ABRES 

 

Uji Heterokedastisitas Setelah Perbaikan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,131 ,045  2,872 ,004 

KA -,007 ,006 -,078 -1,222 ,223 

KI -,052 ,059 -,057 -,883 ,378 

a. Dependent Variable: ABRES3 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 7 

Uji Hipotesis 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,044a ,002 -,006 ,17038 

a. Predictors: (Constant), KI, KA 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,014 2 ,007 ,239 ,788b 

Residual 7,025 242 ,029   

Total 7,039 244    

a. Dependent Variable: DLLP 

b. Predictors: (Constant), KI, KA 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,073 ,050  -1,464 ,145 

KA ,004 ,007 ,036 ,561 ,575 

KI ,027 ,065 ,027 ,419 ,676 

a. Dependent Variable: DLLP 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 


